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Fokus masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu: Bagaimana 
peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian keluarga pada 
masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya? 
Dengan beberapa pokok pertanyaan yaitu: (1) Bagaimana kondisi perekonomian 
keluarga, (2) Apa faktor yang mempengaruhi IRT bekerja dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga, (3) Bagaimana dampak peran IRT dalam meningkatkan 
perekonomian  terhadap keluarga, (4) Bagaimana keharmonisan keluarga. Tujuan 
penelitian yaitu: Untuk mengetahui kondisi perekonomian keluarga, Untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi IRT bekerja dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga, Untuk mengetahui dampak peran IRT dalam 
meningkatkan perekonomian terhadap keluarga, Untuk Mengetahui keharmonisan 
keluarga. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis, jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (fiel Research). Teknik pengumpalan data 
menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 8 responden yang 
ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data 
menggunakan triargulasi, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: (1) Kondisi perekonomian 
keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten 
Aceh Jaya masih tergolong kedalam tingkat menengah. Kondisi ekonomi pas-
pasan dan tidak menentu dan mata pencaharian mereka lebih dominan sebagai 
petani dan perkebun dengan pendapatan perbulannya masih dibawah rata-rata, (2) 
Faktor yang mempengaruhi IRT bekerja diantaranya yaitu: Faktor kekurangan 
ekonomi dalam rumah tangga, Ingin meringankan beban suami, lapangan 
pekerjaan yang tersedia. (3) Dampak peran IRT dalam meningkatkan 
perekonomian terhadap keluarga memiliki: Dampak positif, walaupun bekerja di 
luar sebagai sebagai pencari nafkah ternyata mereka tidak pernah meninggalkan 
tugas dan tanggung-jawabnya sebagai seorang isteri dan sebagai seorang ibu 
dalam keluarganya. Dampak negatif sebaliknya, tidak bisa memanajemenkan 
waktu dengan baik untuk keluarga, (4) Keharmonisan keluarga sering kali dipicu 
oleh faktor kurangnya ekonomi keluarga sehingga kerap terjadinya percekcokkan 
dalam rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
keikutsertaan IRT dalam menambah penghasilan keluarga dapat membantu 
memenuhi kebutuhan keluarga. Saran Diharapkan kepada Geutjhik Gampong 
Tanoh Anoe agar mengadakan pelatihan kerja untuk ibu-ibu Gampong Tanoh 
Anoe agar dapat  menambah ilmu atau skill warga Gampong Tanoh Anoe. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga dalam pandangan Islam memiliki nilai yang sangat penting, 
dimana Islam mengajarkan cara-cara membina keluarga yang harmonis dan 
sejahtera. Abu Ahmadi mengatakan bahwa: 
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anaknya. Pada umumnya sebuah keluarga tersusun dari 
orang-orang yang saling berhubungan darah atau perkawinan meskipun 
tidak selalu saling berbagi atap rumah, meja makan, makanan, uang, bahkan 
emosi dan mejadi faktor untuk mendefinisikan sekelompok orang sebagai 
keluarga. Keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan 
sosial yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak yang belum dewasa.
1
 
 
Terbentuknya keluarga yaitu karena adanya perkawinan antara dua 
individu yang berlainan jenis. Menurut undang-undang perkawinan, No 1 Tahun 
1974, perkawinan ialah “ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang sejahtera dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Esa.”2Seseorang yang 
belum berkeluarga mempunyai kedudukan dan fungsinya sebagai anak dari orang 
tuanya. Namun setelah berkeluarga maka akan mempunyai hak dan kewajiban 
yang baru yaitu hak dan kewajiban sebagai suami,istri. 
Setiap anggota keluarga mempunyai hak dan kewajiban serta perannya 
masing-masing. Seperti halnya seorang suami dalam rumah tangga, suami 
berperan sebagai kepala keluarga yang menjadi pemimpin rumah tangga 
______________ 
 
1
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 221.  
 
2
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling perkawinan, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 
11.  
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tententunya mempunyai kelebihan dari seorang istri. Suami memang bukan 
yang melahirkan anak, tetapi peranan suami dalam tugas perkembangan anak 
sangat dibutuhkan. Kewajiban suami selain untuk menafkahi ekonomi 
keluarga, juga diharapkan menjadi teman dan guru yang baik untuk anak dan 
istrinya. Suami sebagai kepala keluarga bertanggung jawab penuh pada 
keadaan keluarganya. Suami harus memenuhi kebutuhan anak dan istrinya, 
meliputi aspek papan, sandang, dan pangan, serta kesejahteraan keluarganya. 
Begitu pula seorang ibu mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan 
keluarga, baik peranannya bagi suami maupun anak-anaknya.
3
 
 
 Istri sebagai ibu rumah tangga mempunyai kewajiban membantu suami 
dalam mempertahankan rumah tangga, mengatur segala keperluan rumah tangga, 
memperhatikan pendidikan anak, mengatur keuangan sehingga terjadi keselarasan 
antara pendapatan dan kebutuhan rumah tangga.
4
 
Pentingnya peranan ibu dalam keluarga, ibu ibaratnya sebagai manajer 
yang harus bisa mengatur semua urusan rumah tangga, sebagai guru yang harus 
bisa mendidik anak-anaknya agar bisa cerdas dan berkepribadian baik, ibu sebagai 
koki yang menyajikan makanan untuk keluarga, ibu sebagai perawat yang harus 
bisa merawat anak-anaknya sejak mereka masih bayi, ibu juga sebagai dokter 
yang harus bisa menjaga kesehatan semua anggota keluarga, dan ibu juga sebagai 
akuntan yang harus bisa mengelola keuangan keluarga. Ibu merupakan sosok 
yang tidak bisa dihilangkan dalam sebuah keluarga. Keluarga yang bahagia, 
______________ 
 
3
Asri Wahyu Widi Astuti, Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga (Suatu kajian pemenuhan kebutuhan pendidikan anak pada 5 ibu pedagang jambu biji di 
Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung),Semarang:Skripsi,Jurusan Pendidikan  
Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang (2013). Diakses 19 Juni 
2018.  
 
 
4
Steven Tumbage, dkk, Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude Kecamatan Kolangan Kabupaten Taulaud, E-Jurnal 
"Acta Diurna" Volume VII. NO.2. Tahun (2017). Diakses 23 September 2018.  
 3 
merupakan hasil dari perjuangan seorang ibu dalam menangani banyak hal di 
dalamnya.
5
 
Saat ini ibu rumah tangga tidak saja berperan tunggal, tetapi juga berperan 
ganda. Perkataan lain ibu rumah tangga tidak saja berperan pada sektor domestik, 
Tetapi peranannya juga pada sektor publik. Ibu rumah tangga selain tugasnya 
mencuci baju, menyapu rumah, memasak, namun tugasnya juga dalam mencapai 
kesejahteraan keluarga. 
Peran dan tanggung jawab ibu dalam membentuk keluarga sejahtera, 
sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari peran dan tanggung jawab seorang 
suami. Keduanya saling melengkapi dan saling mendukung. Hal ini 
merupakan kondisi yang ideal, sedangkan disisi lain, tidak bisa dipungkiri 
bahwa masih ada keluarga yang goyah kesejahteraannya karena suami tidak 
sanggup memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya, maka timbulah 
pertengkaran suami istri yang menjurus ke arah perceraian. Suami yang egois 
dan tidak dapat menahan emosinya lalu menceraikan istrinya sehingga 
terjadilah kehancuran sebuah keluarga sebagai dampak kekurangan ekonomi.
6
 
 
Biasanya, tulang punggung kehidupan keluarga adalah suami. Peran suami 
tidak lepas dari seorang kepala keluarga yang memimpin rumah tangga. Suami 
wajib memberikan nafkah kepada keluarga istri dan anak-anaknya. Namun fakta 
yang terjadi sekarang ini masih ada suami yang belum mampu memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan istri dan anak-anaknya. Hal ini dipicu karena penghasilan 
suami relatif dibawah rata-rata.  
Jika dilihat dari fakta yang ada dilapangan sering kali ibu rumah tangga 
menjadi penyelamat perekonomian keluarga. Fakta ini terutama dapat terlihat 
pada keluarga-keluarga yang perekonomiannya tergolong rendah, banyak dari ibu 
______________ 
 
5
 Sandra Karina, Sayangianak.com. Diakses pada tanggal 16 Juni 2018.  
 
6
Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hal. 16.  
 4 
rumah tangga yang ikut menjadi pencari nafkah tambahan bagi keluarga. Pada 
keluarga yang tingkat perekonomiannya kurang atau prasejahtera. Hal ini 
memungkinkan terjadi karena penghasilan suami sebagai pencari nafkah utama 
tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga. 
Ibu rumah tangga ternyata memiliki peranan penting dalam 
menanggulangi permasalahan ekonomi yang dialaminya sebagai upaya dalam 
meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya. Banyak hal yang dapat dilakukan 
oleh ibu rumah tangga untuk menambah penghasilan keluarga yaitu dengan 
bekerja sampingan. Misalnya, dengan mengelola usaha kecil-kecilan, membuka 
warung nasi, menjadi penjaga toko, buruh tani, berdagang di pasar dan 
sebagainya. Pada kehidupan sekarang, tuntutan kehidupan saat ini semakin 
bertambah terutama bidang sosial dan ekonomi. Semua ini mengakibatkan status 
perempuan tidak lagi sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan dituntut 
peranannya dalam berbagai kehidupan sosial kemasyarakatan, seperti turut 
bekerja membantu suami untuk menopang ekonomi keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Asri Wahyu Widi Astuti 
mengenai peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga ibu-ibu pedagang jambu biji 
meningkat setelah mereka berdagang jambu biji dengan indikator terpenuhinya 
kebutuhan hidup sehari-hari dan juga mereka dapat menyekolahkan anak-
anaknya. Dengan kondisi sosial ekonomi yang meningkat, mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga kebutuhan pendidikan anak. Hal 
 5 
tersebut meliputi pemenuhan kebutuhan keluarganya berupa sandang, pangan, dan 
papan, kesehatan,dan pendidikan anak.
7
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Stevin Tumbage mengenai peran 
ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa 
Allude Kecamatan Kalongan Kabupaten Kepulauan Talaud yaitu dalam 
memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga, maka peneliti mendapat kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Kondisi sosial ekonomi keluarga ibu-ibu penjual kue dan 
pembuat minyak kelapa olahan meningkat setelah mereka berjualan kue dan 
membuat minyak kelapa olahan yaitu mereka bisa memenuhi kebutuhan sehari-
harinya yaitu makanan, pakaian, tempat tinggal yang layak serta untuk pendidikan 
anak.  2) Dengan berjualan kue dan membuat minyak kelapa olahan mereka dapat 
menambah penghasilan keluarga, bisa menabung dan bisa merenovasi rumah dari 
rumah bambu menjadi rumah semi permanen bahkan rumah permanen.
8
 
Masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh 
Jaya salah satu bukti nyata yang ada di dalam masyarakat mengenai ibu rumah 
tangga yang berperan pencari nafkah untuk keluarga. Sebagai salah satu dari 
anggota keluarga, seorang ibu dituntut untuk ikut berperan aktif dalam memenuhi 
kebutuhan keluarganya, sehingga tidak hanya tergantung dari apa yang dilakukan 
dan diperoleh suami namun juga bisa berpenghasilan mandiri.  
______________ 
 
7
Widi Astuti Asri Wahyu, Peran Ibu rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga (Suatu kajian pemenuhan kebutuhan pendidikan anak pada 5 ibu pedagang jambu biji di 
Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung), Skripsi jurusan pendidikan luar sekolah 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang (2013). Diakses 19 Juni 2018. 
 
8
Stevin Tumbage, dkk, Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabupaten Talaud, dalam e-
Journal “Acta Dijurna” Volume VI. No. 2.Tahun (2017). Diakses 18 Juni 2018. 
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Idealnya seorang suami berkewajiban dalam mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga namun kenyataannya  di Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya, masih ada suami yang berpenghasilan 
rendah sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarga (istri dan anak) 
akhirnya istri ikut bekerja untuk menambah penghasilan keluarga agar dapat 
terpenuhinya kebutuhan keluarga.
9
  
Tuntutan kebutuhan keluarga yang semakin meningkat, biaya untuk 
pendidikan anak, ditambah lagi dengan kebutuhan dirinya sendiri (istri). Dari 
uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk mengungkapkan 
atau mengetahui lebih detail tentang fakta-fakta tersebut dengan mengadakan 
penelitian tentang “Peran Ibu Rumah Tangga  dalam Meningkatkan Perekonomi 
Keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten 
Aceh Jaya.” 
 
B. Fokus  Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus masalah penelitian 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu: Bagaimana peran ibu rumah tangga 
dalam meningkatkan perekonomian keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh 
Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya? Berdasarkan fokus masalah 
diatas dapat dijabarkan menjadi beberapa pokok pertanyaan penelitian yaitu:  
1. Bagaimana kondisi  perekonomian pada keluarga masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya? 
______________ 
 
9
 Hasil Observasi Awal Pada Tanggal 12 Mait 2018. 
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2. Apa faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja  dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga? 
3. Bagaimana dampak peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 
perekonomian terhadap keluarga? 
4. Bagaimana keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh 
Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kondisi perekonomian pada keluarga masyarakat 
Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja 
dalam membantu perekonomian keluarga. 
3. Untuk mengetahui dampak dari peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan perekonomian  terhadap keluarga. 
4. Untuk mengetahui keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya. 
 
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
 Kegunaan penelitian secara umum dapat mengasah, mempercepat daya 
analisis dan keterampilan peneliti dalam menulis sebuah karya ilmiah. Sedangkan 
secara khusus dapat menghasilkan skripsi untuk salah satu persyaratan dalam 
peneyelesaian studi akhir pada Prodi Bimbingan Konseling UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, serta menjadi bahan untuk melakukan penelitian tindak lanjut untuk 
kemudian hari. 
 8 
Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini secara umum untuk menambah 
wawasan ilmu pengetahuan terkait dengan peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga. Sedangkan secara khusus hasil penelitian 
ini bermanfaat untuk peneliti, selain dapat menjadi bahan rujukan dan juga dapat 
menjadi penambahan koleksi keperpustakaan, serta dapat menjadi literatur untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan para pembaca dalam 
memahami istilah-istilah yang terdapat dalam tulisan ini, maka diperlukan adanya 
penjelasan istilah-istilah sebagai berikut, yaitu: 
1. Peran  
 Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia peran mempunyai arti "pemain 
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong."
10
Peran (role) 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 
peranan.  Peranan mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut: (a) peranan meliputi 
norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 
masyarakat, (b) peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebuah organisasi, (c) peranan juga 
______________ 
 
10
Departemen Pendidikan Nasional, KamusBesar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 2002,  
hal. 1281.  
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dapat dilakukan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat.
11
 
Kata peran sering dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang. 
Berdasarkan penjelasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa peran meliputi 
norma-norma yang dikaitkan dengan posisi seseorang atau kedudukan di dalam 
tugas dan kewajibannya. Jadi istilah peran dalam penelitian ini ialah peran yang 
dilaksanakan oleh seorang ibu rumah tangga dalam keikutserta untuk 
meningkatkan perekonomian keluarga.  
2. Ibu Rumah Tangga  
 Ibu rumah tangga adalah profesi yang mulia namun kerap dipandang 
sebelah mata. padahal, menjadi ibu rumah tangga butuh kesabaran dan 
perjuangan yang luar biasa. Menjadi ibu rumah tangga merupakan sebenar-
benarnya profesi penuh waktu. menurut riset, tugas ibu rumah tangga 
memerlukan waktu 98 jam kerja seminggu. Ini 2,5 kali lipat lebih besar dari 
profesi lainnya.
12
 
 
 Ibu rumah tangga adalah “wanita yang banyak menghabiskan waktunya 
dirumah dan mempersembahkan waktunya terebut untuk mengasuh dan 
mengurus anak anaknya menurut pola yang diberikan masyarakat 
umum.Dalam bahasa lain dipahami bahwa ibu rumah tangga adalah wanita 
yang mayoritas waktunya dipergunakan untuk mengajarkan dan memelihara 
anak anaknya dengan pola asuh yang baik dan benar.
13
 
 
Ibu rumah tangga atau istri merupakan sosok ibu adalah pusat hidup rumah 
tangga, pemimpin dan pencipta kebahagian anggota keluarga. Sosok ibu 
bertanggung jawab menjaga dan memperhatikan kebutuhan anak, mengelola 
______________ 
 
11
Soerjono Soekanto, dan Budi Sulistywati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2012), hal. 212.  
 
12
Lifestyle.Kompas.com. Diakses pada tanggal 20, September, 2018. 
 
13
Dwijayanti, dalam Heri Junaidi, Ibu Rumah Tangga: Streotype Perempuan 
Pengagguran, (Universitas Islam Negeri raden Fatah Palembang, 2017), Jurnal (Online), Kajian 
Gender dan Anak, Volume 12, Nomor 01, januari, (2017). Diakses 19 Juni 2018. 
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kehidupan rumah tangga, memikirkan keadaan ekonomi dan makanan anak 
anaknya, memberi teladan akhlak, serta mencurahkan kasih sayang bagi 
kebahagian sang anak.
14
 
Menurut Husein Syahatah ibu rumah tangga adalah “seorang wanita yang 
mengatur penyelenggara berbagai macam pekerjaan rumah tangga, istri (ibu) yang 
hanya mengurusi berbagai pekerjaan dirumah tangga saja (tidak bekerja 
diluar)."
15
Ibu rumah tangga selain tugasnya memasak, mencuci, menyapu, juga 
berperan sebagai pengatur keseluruhan rumah tangga seperti mengatur keuangan, 
mendidik anak mengurus suami dan juga dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
Ibu rumah tangga yang bertanggung jawab secara terus-menerus memperhatikan 
kesehatan dan tata laksana rumah tangga, mengatur segala sesuatu didalam rumah 
tangga untuk meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah harus mencerminkan 
rasa nyaman, aman, tentram, dan damai bagi seluruh anggota keluarga. 
Dalam Islam telah memberikan perhatian penting terhadap apa yang 
menjadi hak dan kewajiban bagi seorang wanita, terlebih lagi masalah ini 
menyangkut terhadap tali-tali rumah tangga yang sejatinya adalah untuk meraih 
sebuah kebahagiaan bagi semua pasangan. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh para ulama menerangkan bahwa posisi soerang wanita karir itu tidak 
diperbolehkan terkecuali memenuhi tiga syarat berikut ini: 1) aman dari fitnah 
______________ 
 
14
Susetyo Arie Wibowo Dan Nur Dayah Gianawati, Peran Ganda Ibu Rumah Tangga 
Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga (Studi Deskriptif Pda Buruh Perempuan di Deppo Triplek 
Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember), Artikel Ilmiah (Online), Hasil 
Penelitian Mahasiswa (2014).Diakses 18 Juni 2018. 
 
15
Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 
hal. 127.  
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yakni aman dari hal-hal yang membahayakan dirinya hartanya serta aman dari 
maksiat, 2)suami miskin atau tidak mampu menafkahi keluarganya, 3) mendapat 
izin dari wali atau suami jika suami masih mampu memberi nafkah.
16
 
Berdasarkan penjelasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa ibu rumah 
tangga ialah yang mengurus segala kebutuhan-kebutuhan keluarga dan mengatur 
segala keperluan keluarga mulai dari memasak, menyuci, menyapu juga mengurus 
anak. Jadi ibu rumah tangga yang dimaksud dalam penelitian ini ialah perempuan 
yang sudah berkeluarga di Gampong Tanoh Anoe yang kesehariannya hanya 
dirumah dan dan tidak bekerja diluar.  
3. Meningkatkan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah meningkatkan adalah 
“menaikkan, mempertinggi, memperhebat, mengangkat diri, dan memegahkan 
diri.”17Meningkatkan juga berarti penambahan keterampilan  dan kemampuan 
agar menjadi lebih baik.   
 Berdasarkan penjelasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
meningkatkan ialah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau 
kemampuan menjadi lebih baik. Jadi meningkatkan yang dimaksud disini dalam 
penelitian ini ialah suatu pencapaian dalam proses pemenuhan ekonomi keluarga.  
 
 
 
______________ 
 
16
 Sumber: Piss-ktb.com almunawwar.or.id. Diakses pada tangga 5 Februari 2019.  
 
17
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hal. 995.  
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4. Ekonomi  
 Ekonomi adalah “sebuah bidang pengkajian tentang pengurusan sumber 
daya baik individu maupun kelompok untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup.Kata ekonomi itu sendiri berasal dari bahasa yunani, oikos yang berarti 
rumah tangga dan nomos yang berarti aturan.”18Ekonomi merupakan “suatu ilmu 
yang mempelajari masyarakat dalam usaha untuk mencapai kemakmuran, yaitu 
keadaan dimana manusia dapat memenuhi kebutuhannya dari segi pemenuhan 
barang dan jasa, yang mana ekonomi tersebut harus dipenuhi oleh masyarakat 
untuk mencapai kesejahteraan hidup agar berfungsi sosial ekonominya.” 
 Berdasarkan penjelasan istilah di atas, ekonomi yang  dimaksud dalam 
penelitian ini ialah penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.  Maka 
untuk memperoleh ekonomi harus adanya aktivitas kerja, seperti bisnis 
berwirausaha yang dalam usaha tersebut memiliki hasil daya jual dan kemampuan 
lainya. 
5. Keluarga  
 Keluarga merupakan tempat dimana semua anggota (suami, istri dan anak) 
berkumpul untuk berbagi cerita suka maupun duka, suatu wadah tumpuhan untuk 
melepas lelah dari semua aktifitas yang telah dikerjakan di luar rumah. Keluarga 
adalah “sebagai sebuah intuisi yang terbentuk karena ikatan perkawinan. Di 
dalamnya hidup bersama pasangan suami, istri secara sah karena 
______________ 
 
18
Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi 
Mikro dan Makro, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 4. 
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pernikahan.”19Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga merupakan 
"sanak saudara, kaum kerabat dan orang yang seisi rumah." 
Soekanto mengatakan keluarga adalah "unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari suami  istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 
anaknya."
20
 Menurut Syaiful Bahri keluarga merupakan "sebuah intuisi yang 
terbentuk karena ikatan perkawinan. Di dalamnya hidup bersama pasangan suami, 
istri secara sah karena pernikahan."
21
 
Berdasarkan penjelasan istilah di atas, keluarga merupakan dua individu 
yang membentuk kelompok kecil melalui ikatan perkawinan yang sah dan 
mengharapkan adanya keturunan serta melakukan pemenuhan-pemenuhan 
kebutuhan hidup. Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini ialah sekumpulan 
orang dengan adanya ikatan perkawinan, yang tinggal bersama dalam satu rumah 
yang dipimpin oleh kepala keluarga. 
 
F. Kajian Terhadap Hasil Penelitian Terdahulu  
Sebagai upaya untuk memperoleh hasil penelitian ilmiah, maka perlu 
dilakukan kajian terdahulu agar menumukan aspek-aspek yang telah diteliti oleh 
peneliti terdahulu yang terkait dengan penelitian ini selain itu juga untuk 
menghindari terjadinya duplikasi karya dan pengulangan yang sudah diteliti. 
______________ 
 
19
Dian Pita Sari, Peran Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tanjung 
Selamat Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, Skripsi (Online), Medan: Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Negeri Islam Sumatera Utara, (2016). Diakses 18 Juni 
2018. 
 
20
Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga,(Tentang Ihkwal Keluarga, dan Anak), (Jakarta: 
CV Rajawali, 2004), hal. 12.  
 
21
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Aanak dalam Keluarga, 
(Jakarta:  Rineka Cipta, 2004), hal. 16.  
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Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Sri Reskianti dalam Skripsi yang 
berjudul “Peran Istri dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga 
Ditinjau dari Ekonomi Islam." Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Peran Istri dalam 
upaya meningkatkan perekonomian sudah dapat dilihat dari peran seorang 
perempuan (ibu rumah tangga di pasar sentral Bulukumba) yang banyak 
membantu memajukan perekonomian keluarga. 2) Peran istri yang bekerja dalam 
tinjauan ekonomi Islam tidaklah bertentangan dengan hukum Islam, dimana 
seorang istri syang bekerja dianggap membantu suami dalam menafkahi anak-
anak mereka dan kesemua hal tersebut tentunya mendapat izin dan restu suami 
sebelum melakukan kegiatan perdagangan.  
Kedua,Penelitian yang ditulis oleh Risnawati dalam skripsi yang berjudul " 
Peran Ganda Istri yang Bekerja Dalam Membantu Ekonomi Keluarga Buruh 
Perkebunan Kelapa Sawit Pada PT. Bumi Mas Agro Di Kecamatan Sandaran 
Kabupaten Kutan Timur." Hasil penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa peran 
istri dan ibu belum maksimal di dalam melakukan aktifitasnya yaitu di rumah dan 
tempat kerja. dari 14 informan dan satu key informan, di dalam memberikan 
jawaban atau informasi tentang fokus penelitian ketika menjawab mereka 
menjawab jujur bahkan curhat, tetapi ketika key informasi memberikan informasi 
atau jawaban terlihat menutup-nutupi dan berbanding terbalik dengan jawaban 
informan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
 
A. Meningkatkan Perekonomian Keluarga 
Dalam sub bagian ini ada 5 aspek yang akan dibahas yaitu: (1) Pengertian 
Ekonomi Keluarga, (2) Cara-cara Meningkatkan Ekonomi Keluarga, (3) 
Pengaturan Pendapatan dan Pengeluaran Keluarga, (4) Klasifikasi Perekonomian, 
(5) Hak dan Kewajiban Suami.  
 
1. Pengertian Ekonomi Keluarga 
Perekonomian berawal dari kata ekonomi. Oleh karena itu, dalam 
pemaknaan perekonomian harus berangkat terlebih dahulu dari pemaknaan 
ekonomi itu sendiri. Ekonomi dalam perspektif ilmu diartikan dengan 
cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi, dan memakai barang dan 
jasa dalam masyarakat. Selain itu ekonomi juga berbicara tentang 
bagaimana cara memperkembangkan cara-cara tersebut agar produksi 
semakin tumbuh, sirkulasi semakin mudah dan distribusi semakin baik, 
hingga kebutuhan-kebutuhan materi masyarakat bisa terpenuhi sebaik-
baiknya.
1
 
 
Ekonomi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “segala hal yang 
bersangkutan dengan pengetahuan, asas-asas penghasilan, pembagian dan 
pemakain barang-barang serta kekayaan (keuangan)."
2
 
Secara umum ekonomi merupakan sebuah bidang pengkajian tentang 
pengurusan sumberdaya baik individu maupun kelompok untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup. Kata ekonomi itu sendiri berasal dari 
bahasa yunani, oikos yang berarti rumah tangga dan nomos yang berarti 
aturan. Sedangkan ilmu ekonomi adalah suatu telaah mengenai individu 
_______________ 
 
1
Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga PerekonomianUmat(Sebuah Pengenalan), 
Edisis 1, Cet. 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 3.  
  
2
Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, Tt), hal. 132.  
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dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan 
sumberdaya yang terbatas sebagai konsekuensi adanya kelangkaan.
3
 
 
Ekonomi secara bahasa “berasal dari kata oikos dan nomos yang berarti 
mengatur rumah tangga. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa ekonomi 
mengatur rumah tangga yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui 
kegiatan atau aktifitas ekonomi.”4 
Ekonomi adalah keadaan yang disebabkan oleh adanya suatu tindakan atau 
usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup yang sifatnya tidak terbatas 
jumlahnya. Secara umum bisa dikatakan ekonomi adalah sebuah bidang 
pengkajian tentang pengurusan sumberdaya baik individu maupun kelompok 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat, keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari 
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak 
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi 
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang 
terdiri dari suami, istri dan anak-anak.
5
 
 
Mohammad Daud Ali menjelaskan keluarga merupakan: 
 
Kesatuan terkecil masyarakat yang anggota-anggotanya terikat secara 
bathiniah dan hukum karena pertalian darah atau pertalian perkawinan. 
Ikatan tersebut memberikan kedudukan tertentu kepada masing-masing 
anggota keluarga, hak dan kewajiban, tanggung jawab bersama, serta saling 
mengharapkan.
6
 
_______________ 
 
3
Dian Pita Sari, Peran Istri Dalam Membantu Perekonomian Keluarga Di Desa Tanjung 
Selamat Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, Skripsi, (Medan: Universitas Negeri 
Islam Sumatera Utara, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (2016). Diakses 24 September 2018.  
 
4
Muhammad Ridwan, Manajemen BMT, (Yogyakarta:  UII Press, 2004), hal. 55.  
 
5
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Cetakan Ke 3 (Edisi Revisi), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2007),hal. 221.  
  
 
6
Mohammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 1995), hal. 59.  
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Terbentuknya sebuah keluarga melalui ikatan dalam pernikahan akan 
menjadi suatu keterkaitan kebersamaan yang akan menjadi dasar dalam usaha 
mengembangkan tujuan hidup berkeluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah 
dengan memperoleh keturunan serta mendidiknya untuk dapat hidup 
bermasyarakat yang sadar akan tugas, hak dan kewajibannya masing-masing dan 
juga kewajiban bersama yang diredhai oleh Allah SWT.
7
Bayyinatul Muchtaromah 
menjelaskan bahwa fungsi keluarga adalah 
Bertanggung jawab dalam menjaga dan menumbuh kembangkan anggota-
anggotanya pemenuhan kebutuhan para anggota sangat penting, agar 
mereka dapat mempertahankan kehidupan yang berupa: 1) pemenuhan 
kebutuhan pangan, sandang, papan dan kesehatan untuk pengembangan 
fisik dan sosial, 2) kebutuhan akan pendidikan formal, informal dan 
nonformal dalam rangka mengembangkan intelektual, sosial, mental, 
emosional dan spiritual.
8
 
 
Ekonomi keluarga yang memang menjadi kunci kekuatan dalam keluarga 
sangat diperlukan. Keluarga juga bertindak sebagai unit yang terkoordinir 
dalam produksi ekonomi, dimana setiap keluarga akan bekerjasama dalam 
pembagian kerja dalam rumah tangga, agar setiap pekerjaan itu bagian dari 
unit produksi dalam keluarga. Terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga 
tergantung pada pekerjaan kepala keluarga.
9
 
 
Ekonomi keluarga adalah “bidang pengkajian tentang pengelolaan 
sumberdaya untuk memenuhi kelangsungan hidup sebuah keluarga.” 
Perekonomian keluarga “dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
rohani dan jasmani para anggota rumah tangga. Dengan adanya perekonomian 
_______________ 
 
7
Fahruddin Hasballah, Psikologi Keluarga Dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 
2007), hal. 85.  
 
8
Bayyinatul Muchtaromah, Pendidikan Reproduksi Bagi Anak Menuju Aqil Baligh, 
(Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2008), hal. 294.  
 
9
Darma Wani, Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi 
Kasus Di Gampong Penaga Pasie Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat), Skripsi,  
Universitas Teuku Umar: Fakultas Sosial Dan Ilmu Politik, Pogram Studi Sosiologi, (2013). 
Diakses 23 September 2018.  
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dalam sebuah keluarga bisa menciptakan kehidupan sejahtera di dunia dan 
keberuntungan dengan mendapatkan ridha Allah di akhirat.”10 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa ekonomi  keluarga 
sebagai suatu kajian tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya melalui aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang bertanggung 
jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya. Ekonomi keluarga 
mempunyai fungsi untuk kehidupan, bersosialisasi untuk mendidik anak-anak dan 
keluarga. 
 
 
2. Cara-cara Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Dalam mengarungi kehidupan rumah tangga, suami dan istri dihadapkan 
pada berbagai macam tantangan dan rintangan dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangga sehari-hari, baik untuk memenuhi akan kebutuhan sandang (pakaian), 
pangan (makanan), maupun papan (rumah), serta kebutuhan lain seperti 
kebutuhan akan pendidikan, kesehatan, kesenian dan lain sebagainya. Akibat 
banyaknya kebutuhan yang terjadi setelah berumah tangga, suami dan istri 
mempunyai kewajiban untuk mencari nafkah agar segala kebutuhan hidup rumah 
tangga tersebut dapat terpenuhi. 
Umumnya pada kebanyakan keluarga di Indonesia, kewajiban mencari 
nafkah ini tertumpu pada sang suami sebagai kepala keluarga, tetapi hal 
tersebut tidak menutup kemungkinan pihak istri untuk membantu suami 
mencari nafkah juga. Kewajiban mencari nafkah ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, baik itu dengan cara bekerja pada suatu lembaga atau institusi 
_______________ 
 
10
Husein Syahatah,  Ekonomi Rumah Tangga Islam,  (Jakarta:  Gema Insani Press, 1998),  
hal. 48.  
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ataupun bekerja kepada orang lain maupun dengan jalan bekerja secara 
mandiri atau berwiraswata.
11
 
 
Menjadi ibu rumah tangga “tidak identik dengan jobles atau menganggur. 
Bekerja mencari nafkah tidak pula identik dengan ngantor sebagaimana dipahami 
kebanyakan masyarakat. Seorang ibu rumah tangga juga bisa menjadi hartawan, 
jika mau berusaha untuk menggapainya.”12 
Setiap ibu rumah tangga tentu sangat ingin meringankan beban suaminya, 
khususnya terkait dengan perekonomian keluarga. Oleh karena itu, penting 
bagi seorang ibu rumah tangga untuk memiliki ide cemerlang dalam 
membantu meningkatkan perekonomian keluarga dengan mengembangkan 
ide-ide/bakat, potensi yang ia miliki.
13
 
 
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh ibu rumah tangga dalam 
memberikan kontribusi keuangan kepada keluarga. Berbagai profesi bisa 
dilakukan kaum ibu tanpa meninggalkan statusnya sebagai ibu bagi anak-anaknya 
dan istri bagi suaminya, kini ibu rumah tangga juga bisa mengembangkan bakat/ 
potensi yang ia miliki melalui: 
a. Bisnis Warteq 
Bisnis kuliner, seperti warteq, selalu memiliki daya tarik tersendiri. Selain 
target pasarnya yang bersifat umum, bisnis ini juga bisa dilakukan di 
rumah. Dengan demikian, tidak perlu mengeluarkan modal tambahan 
untuk menyewa tempat.  
b. Bisnis Jasa Jahit Pakaian 
Keahlian menjahit adalah salah satu hobi yang bisa memberikan 
penghasilan tambahan. Bisnis jasa ini bisa dikerjakan dirumah. Terlepas 
dari banyaknya pakaian jadi yang bisa kita beli, masih banyak orang yang 
lebih suka memesan pakaian langsung kepada penjahit. Kondisi ini tentu 
_______________ 
 
11
Isis Ikhwansyah,Dkk, Hukum Kepailitan (Analisis Hukum Perselisihan dan Hukum 
Keluarga Serta Harta Benda Perkawinan), (Bandung: CV Keni Media, 2012), hal. 3-4.  
 
12
Ummu Harits & Irfan Supandi, Dahsyatnya Menjadi Ibu Rumah Tangga, (Solo: Ziyad 
Visi Media, 2011), hal. 97.  
 
13
Yuni Oktavia, Richmom Menjadi Ibu-Ibu Keren Pendulang Uang Dari Dalam Rumah, 
(Jakarta: Flass Books, 2013), hal. 5.  
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saja membuat bisnis jasa jahit pakaian masih memiliki prospek yang 
cukup cerah. 
Bisnis jasa ini juga sangat luas, mulai dari anak-anak hingga orang 
dewasa. Jadi, jika bisnis ini memang ditekuni dan dikelola dengan baik, 
hasil yang diperoleh pun akan memuaskan.  
c. Bisnis Pengisian Pulsa 
Saat ini, harga telepon seluler sudah semakin murah. Akibatnya, 
kebutuhan orang akan pulsa juga semakin meningkat. Sebagian besar 
pengguna telepon seluler menggunakan sistem pulsa prabayar. Selain itu, 
pulsa tidak lagi digunakan hanya untuk SMS atau telepon akan tetapi, 
pulsa juga dibutuhkan untuk mengakses internet.  
Dengan melihat kecendrungan tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa bisnis 
pengisian pulsa memiliki prospek yang cerah. Proses pengelolaannya yang 
sangat mudah membuat bisnis ini bisa dijadikan salah satu pilihan bisnis 
rumahan yang bisa dijalankan oleh ibu rumah tangga. Selain itu modal 
yang dibutuhkan untuk memulai bisnis ini tidak banyak. 
d. Bisnis Toko Kelontong 
Kebutuhan bahan-bahan pokok, seperti, sembako, alat tulis kantor, dan 
kebutuhan harian lainnya membuat bisnis toko kelontong sangat 
menjanjikan. Target pasar yang bisa dibidik tentu saja para tetangga. 
Selain bisa dilakukan di rumah, bisnis ini juga tidak membutuhkan modal 
yang terlalu besar.   
Salah satu kunci sukses dari bisnis ini adalah ketersediaan barang-barang 
kebutuhan yang biasa di cari konsumen. Untuk itu, penting selalu menjaga 
stok dari barang-barang tersebut.  
e. Bisnis Camilan Kue Kering 
Kue kering merupakan salah satu makanan favorit yang banyak digemari 
oleh semua kalangan, baik orang tua, remaja, maupun anak kecil. Selain 
rasanya yang renyah dan gurih, kue ini sangat praktis bisa dinikmati di 
manapun dan kapanpun.
14
 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga tidak 
hanya menjalankan perannya sebagai ibu yang menyiapkan keperluan 
keluarganya saja tetapi juga bisa berperan dalam membantu meringankan beban 
suaminya dalam ekonomi keluarga. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh ibu 
rumah tangga dalam membantu perekonomian keluarga, seperti yang telah 
_______________ 
 
14
Yuni Oktavia, Richmom,..., hal. 66.   
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dibahas di atas dengan memulai usaha kecil-kecilan dirumah. Selain menjadi ibu 
bagi anak-anaknya namun juga bisa menjadi penyelamat ekonomi dalam keluarga.  
 
3. Pengaturan Pendapatan dan Pengeluaran Keluarga 
Pemenuhan kebutuhan atau pengeluaran setiap keluarga dengan keluarga 
yang lain tidaklah sama dan selalu berbeda-beda. Keluarga dengan jumlah 
anggota yang besar, pengeluarannya berbeda dengan keluarga yang anggota 
keluarganya sedikit.
15
Husein Syahatah mengatakan bahwa pendapatan rumah 
tangga yang satu berbeda dengan pendapatan rumah tangga yang lain, sesuai 
dengan kegiatan perekonomian atau pekerjaan kepala rumah tangga. Akan tetapi, 
pendapatan setiap rumah tangga tidak akan terlepas dari hal berikut.  
a. Pendapatan Rumah Tangga  
1) Pendapatan Pokok 
pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan persemester atau 
semisemester bergantung pada mata pencaharian pokok kepala rumah tangga. Jika 
kepala rumah tangga seorang pegawai atau karyawan, pendapatan pokoknya 
berupa upah atau gaji yang diterima setiap bulan. 
2) Pendapatan Tambahan 
Pendapatn rumah tangga yang dihasilkan anggota rumah tangga yang 
sifatnya tambahan, seperti bonus atau pemberian dana bantuan. Mungkin 
pendapatan seperti ini sulit diperkirakan dengan pasti. 
 
_______________ 
  
 15Wurdiyanti Yuli Astuti, Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Minat 
Belajar Siswa Smk Ypkk 3 Sleman, Skripsi ,Universitas Negeri Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi, (2016). Diakses 21 Semtember 2018. 
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3) Pendapatan lain-lain 
Berupa bantuan atau hibah dari orang lain atau hasil perputaran harta. 
Bantuan istri kepada suaminya dalam masalah keuangan rumah tangga dianggap 
sebagai pendapatan lain-lain karena hal ini dapat membantu pembelanjaan rumah 
tangga. 
16
 
b. Pengeluaran Rumah Tangga 
Yang dimaksud dengan penguluaran dalam rumah tangga adalah 
perkiraan-perkiraan pengeluaran yang dilakukan rumah tangga berdasarkan 
pendapatan. Secara umum, pembelanjaan-pengeluaran dalam sebuah rumah 
tangga meliputi hal-hal sebagai berikut:  
1)  Pengeluaran utama (kebutuhan primer), pengeluaran yang 
digunakan untuk: 
a) Memelihara jiwa, seperti makan, minum, berpakaian, tempat 
tinggal, dan kesehatan, 
b) Memelihara agama, seperti pengeluaran untuk ibadah, 
kebudayaan, dan dakwah Islam, 
c) Memelihara akal, seperti untuk belajar, 
d) Memelihara kehormatan, seperti untuk pernikahan anak-anak, 
e) Memelihara harta, seperti untuk membelikan kas tabungan.  
2)  Pengeluaran sekunder, yaitu pengeluaran untuk memenuhi 
kebutuhan selain kebutuhan primer (pokok), seperti: 
 
_______________ 
 
 
16
HuseinSyahatah, Ekonomi,...,hal. 103. 
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a) Pengeluaran untuk orang tua, 
b) Pengeluaran untuk istri yang telah dicerai, 
c) Pengeluaran untuk zakat harta dan zakat fitrah, 
d) Pengeluaran untuk dana perjuangan, 
e) Pengeluaran lain yang sesuai dengan syara, 
f) Pengeluaran lain yang sesuai dengan hukum atau aturan 
manusia. 
3)  Pengeluaran suka rela, yaitu pengeluaran yang mengikuti 
perubahan situasi dan kondisi, seperti: 
a) Pengeluaran untuk kerabat, 
b) Pengeluaran untuk bersedekah. 
4) Pengeluaran pelengkapan, yaitu pengeluaran yang berhubungan 
dengan kebutuhan yang bersifat luks (mewah) dengan 
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi dan kondisi, seperti: 
a) Pengeluaran untuk kebutuhan perayaan atau pesta yang 
dibolehkan syariat Islam, 
b) Pengeluaran untuk membeli perlengkapan rumah tangga, 
c) Pengeluaran untuk memeprindah rumah, 
d) Pengeluaran untuk hal yang bersifat aksesoris, 
e) Pengeluaran untuk membeli alat-alat listrik yang komplet.17 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga 
yang satu berbeda dengan pendapatan rumah tangga yang lain, sesuai dengan 
_______________ 
 
 
17
Husein Syahatah, Ekonomi,..., hal. 104-105. 
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kebutuhan-kebutuhan keluarga masing-masing. Selain itu pengeluaran dalam 
sebuah keluarga juga tergantung dari jumlah tanggungan keluarga jika anggota 
keluarganya banyak maka tidak bisa dipeungkiri pengeluarannya juga banyak. 
Namun itu semua tergantung bagaimana peran ibu rumah tangga dalam mengatur 
pendapatan dan pengeluaran sebuah keluarga. Jika seorang ibu rumah tangga 
pandai dalam mengelola keuangan dalam keluarga maka walaupun pendapatan 
suaminya rendah tetapi ia bisa mengatur pengeluaran rumah tangga tanpa 
membelanjakan hal-hal yang tidak penting yang mengakibatkan pemborosan. 
 
4. Klasifikasi Perenomian 
“Sejarah peradaban manusia menunjukkan bahwa perekonomian dibangun 
atas dasar kemitraan dan tolong menolong.”18“Islam mewajibkan kepada setiap 
individu yang hidup dalam kehidupan sosial agar senantiasa berusaha 
merealisasikan kehidupan yang layak. Paling tidak, bisa memenuhi kebutuhan 
primernya, seperti makan minum, pakaian, tempat tinggal.”19 
Di dalam bermasyarakat terdapat beberapa lapisan ekonomi yang berbeda 
yaitu ekonomi mampu, ekonomi menengah dan ekonomi keluarga tidak mampu. 
a. Ekonomi Keluarga Mampu  
Suatu kenyataan yang tidak bisa di sangkal lagi bahwa ekonomi 
merupakan faktor yang menentukan perilaku seseorang di dalam masyarakat dan 
juga lingkunganya. Di dalam masyarakat terdapat kelas-kalas ekonomi yang dapat 
dikatakan ekonomi keluarga mampu di bandingkan dengan ekonomi keluarga 
_______________ 
 
18
Hamka Haq, Islam Rahmah Untuk Bangsa, (Jakarta: RMBOOKS, 2009), hal.296.  
  
 19Hamka Haq,Islam,... , hal.296. 
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yang lainya. Di dalam kehidupan sehari- hari ekonomi keluarga mampu berbeda 
dengan ekonominya dengan eknomi keluarga di bawahnya. 
Ukuran atau kriteria yang bisa di pakai untuk menggolongkan anggota 
masayarakat ke dalam suatu lapisan adalah ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, 
ukuran kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan. Ukuran-ukuran di atas amat 
menentukan sebagai dasar sistem lapisan dalam masyarakat. Pada masyarakat 
tradisional orang yang membuka tanahlah yang mempunyai kelas paling tinggi, 
keturunan dan kerabat pembuka tanah di anggap masyarakat desa sebagai kelas 
tertinggi. Lapisan atasan masyarakat tertentu dalam istilah sehari-hari di namakan 
elit. Biasanya lapisan golongan atasan merupakan golongan kecil dalam 
masyarakat dan juga mengendalikan masyarakat. Kekayaan dapat dijumpai dalam 
masyarakat ini dan di anggap sebagai hal yang wajar.20 
b. Status Ekonomi Keluarga Sedang  
 
Status yang bayak terdapat di lingkungan masyarakat adalah status 
golongan sedang. Status golongan ini dapat hidup di tengah-tengah masyarakat 
yang bermacam-macam, didalam golongan ini seseorang tidak berlebihan di 
dalam membelanjakan hartanya juga tidak kekurangan di dalam mencukupi 
kebutuan keluarganya. Status mereka dapat berkomunikasi baik dengan status di 
atasnya juga dapat berkomunikasi baik dengan status di bawahnya. Di dalam 
tingkatan ini jarang di temui masalah yang menonjol di dalam berkomunikasi 
dengan status yang lainya. 
_______________ 
  
 
20
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
Cetakan Ke Empat, 1990), hal. 251.  
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Ukuran status keluarga sedang tidak terlalu menonjol di bandingkan 
status-status yang ada di atasnya di sebabkan status ini terlalu banyak di dalam 
lingkungan masyarakat. Status ini dapat di tentukan oleh lingkungan yang 
bersangkutan. Pada dasarnya status keluarga ini dapat memenui kebutuanya 
seperti kebayakan keluarga lainya, hanya saja yang membedakanya adalah 
tingkatan fasilitas yang di gunakan berbeda dengan fasilitas ekonomi di atasnya. 
Tapi mereka di tinjau dari sudut kelayakan mereka masih layak untuk hidup 
dengan orang-orang pada umumnya.21 
c. Ekonomi Keluarga Tidak Mampu  
Status keluarga yang ketiga adalah status ekonomi keluarga lemah, status 
ini dapat dikatakan status ekonomi keluarga tidak mampu (miskin) biasanya status 
ini kebayakan berasal dari pedesaan dan juga daerah pemukiman masyarakat yang 
tertinggal. 
Akibat dari kemiskinan sangatlah berdampak pada kehidupan manusia, 
terutama pada pendidikan dan juga kebutuhan hidupnya. Kemiskinan sangatlah 
banyak menyebabkan anak-anak bekerja membantu keluarganya di dalam 
mencukupi kebutuhanya, padahal mereka masih di wajibkan di dalam menempuh  
pendidikan. Akibat dari kemiskinan banyak anak-anak putus sekolah. 
Sangatlah buruk bagi perkembangan masyarakat, keterbelakangan akibat 
masyarakat tidak dapat memperoleh pendidikan merupakan efek dari kemiskinan. 
Dari kajian tersebut dapat di pastikan kondisi keluarga ekonomi lemah sangatlah 
tidak menguntungkan bagi kehidupan keluarga. Maka dari itu kemiskinan harus 
_______________ 
 
21
Soerjono Soekanto,Sosiologi..., hal. 40.  
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segera di tangani dengan serius, agar masa depan kehidupan keluarga menjadi 
lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan 
bermasyarakat tidak terlepas dari adanya tingkatan perekonomian dikarenakan 
adanya perbedaan pekerjaan, penghasilan, dan juga kemampuan. Biasanya 
tingkatan dalam kehidupan masyarakat itu terbagi; tingkat ekonomi keluarga 
mampu, tingkat ekonomi kluarga sedang, dan tingkat ekonomi keluarga tidak 
mampu.  
 
5. Hak dan Kewajiban Suami 
 Keluarga merupakan sebuah tempat awal dalam pembentukan masyarakat, 
jika keluarga baik maka masyarakatnya akan baik, dan apabila rusak keluarganya 
maka masyarakatnyapun akan rusak. Di dalam keluarga kedudukan suami istri 
dan orang tua ditentukan oleh kewajiban,tugas dan hak masing-masing anggota 
keluarga. Adapun tugas dan hak kewajiban suami terhadap istri terbagi dua yaitu 
besifat materil dan immateri: 
a. Kewajiban suami yang bersifat kebendaan atau materil 
Kewajiban suami yang bersifat materiil meliputi kewajiban yang bersifat 
sekali saja dan ada yang terus menerus diberikan, kewajiban yang pertama adalah 
kewajiban suami untuk memberikan mahar, dimana mahar tersebut juga termasuk 
dalam rukun pernikahan. Hal ini didasarkan pada Firman Allah SWT Surah An-
Nisa: 24 
 َو۞َُت َٰ ن  صۡحُمۡلٱََ  نِمَِٓءا  سِّنلٱََ  ب َٰ تِكَ ۡۖۡمُُكن َٰ مۡي أَ ۡت  ك ل  مَ ا  مَ اِلَّإَِ اللّٱََمُكِل َٰ وۡم أِبَ ْاوُغ تۡب تَن أَ ۡمُكِل
َٰ ذَ  ءٓا  ر  وَ ا امَ مُك لَ الُِحأ  وَ ۡۚۡمُكۡي ل  ع
َا  م فَ ۡۚ نيِِحف َٰ سُمَ  رۡي  غَ  نِينِصۡح ُّمُمتۡع تۡم تۡسٱََِِهبۦََ فَ اُنهۡنِم  َاُننُوتاََاُنن  روُُجأََِِهبَُمتۡي  ض َٰ ر تَا  مِيفَۡمُكۡي ل  عَ  حا نُجَ  لَّ  وَ
ۡۚ ة  ضيِر فۦََۢنِم
َِدۡع بَِۡۚة  ضيِر فۡلٱََ اِنإَ اللّٱََا  ميِك  حَاًميِل  عَ  نا  ك٤٢َ 
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Terjemahnya: "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi 
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan 
hartamu untuk dikawini, bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri 
yang Telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah 
kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban; dan tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap sesuatu 
yang kamu Telah saling merelakannya, sesudah menentukan 
mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana"(QS. An-Nisa:24). 
 
b. Kewajiban suami yang bersifat bukan kebendaan atau immaterial. 
 
Kewajiban suami yang bersifat immaterial yang harus diberikan kepada 
istri adalah sebagai berikut: Dalam Surah An-Nisa: 19, Allah SWT telah 
berfirman: 
 َنيِذالٱا هُّي أٓ َٰ يََ ْاُوثِر تَن أَۡمُك لَ ُّلِح يَ  لََّْاُون  ما  ء َٓءا  سِّنلٱََ  نِيتۡأ يَن أَ ٓ اِلَّإَ اُننوُُمتۡي تا  ءَٓا  مَِضۡع بِبَ ْاُوب نۡذ تِلَ اُننُولُضۡع تَ  لَّ  وَ
ۡۖا  نۡر  ك
َِبَ اُننوُرِشا  ع  وَ ٖۡۚة نِّي ب ُّمَٖة  شِح
َٰ فِبَِۡۚفوُرۡع  مۡلٱََاُننوُُمتۡنِر  كَِنإ فََۡي  شَْاُون  رۡك تَن أَ ٓ َٰى س  ع ف
  َ  ل  عۡع ي  وَاَُ اللّٱَا  رِيث  كَا  رۡي  خَِهيِفَ٩١َ 
 
Terjemahnya:"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksaa dan janganlah kamu 
menghalangi mereka kawin dan meyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan 
keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak".(QS. An-Nisa:19). 
 
1) Memelihara, memimpin, dan membimbing keluarga lahir dan batin, 
serta bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraannya.  
2) Memberi nafkah menurut kemampuan, dan menjaga keutuhan keluarga.  
3) Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam memelihara 
dan mendidik anak.  
29 
 
4) Penuh pengertian, disiplin, dan berwibawa berlandaskan cinta kasih 
sayang.  
5) Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian masalah dengan 
bijaksana.
22
 
 Menurut Aep Saepullah Darusmanwiati hak dan kewajiban suami 
diantaranya ialah:  
a. Membayar mahar/ mas kawin. 
b. Memperlakukan dan menggauli istri sebaik mungkin. 
Memperlakukan istri dengan baik di antaranya dapat berwujud dengan 
tidak menyakitinya, memperlakukannya sebagai mitra, teman bukan sebagai 
pembantu, memberikan semua hak-haknya menurut kemampuan dan lainnya. Hal 
ini didasarkan kepada firman Allah swt berikut ini: 
َاُننوُُمتۡنِر  كَِنإ فََۡي  شَْاُون  رۡك تَن أَ ٓ َٰى س  ع ف  َ  ل  عۡع ي  وَاَُ اللّٱَا  ريِث  كَا  رۡي  خَِهيِفَ٩١َ 
Terjemahnya: "Dan bergaullah dengan mereka (isteri-isteri) secara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak" (QS. 
An-Nisa: 19). 
 
c. Memberikan nafkah, pakaian dan rumah/tempat tinggal dengan layak 
dan baik. 
Yang dimaksud dengan nafkah di sini adalah nafkah yang diberikan oleh 
suamiuntuk isteri dan anak-anaknya berupa makanan, pakaian, tempat tinggal dan 
_______________ 
 
22
Asri Wahyu Widi Astuti, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraa 
Keluarga(Suatu kajian pemenuhan kebutuhan pendidikan anak pada 5 ibu pedagang jambu biji di 
Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung), Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, 
Jurusan Pendidikan Luar Sekolahfakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,( 2013). 
Diakses 20 September 2018.  
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lainnya menurut ukuran yang layak berdasarkan kemampuan suami. Memberikan 
nafkah kepada isteri dan anak-anak wajib hukumnya, hal ini didasarkan kepada 
firman Allah berikut ini: 
َۡقِفُنيِلََِِهت  ع  سَن ِّمَٖة  ع  سَوُذۡۦََُُۖهقۡزِرَِهۡي ل  عَ  رُِدقَن  م  وۥََُه َٰى تا  ءَٓا امِمَۡقِفُنيۡل فَُۡۚ اللّٱََُفِّل  ُكيَ  لََُّ اللّٱََُل  عۡع ي  سَ ۡۚا ه َٰى تا  ءَٓا  مَ اِلَّإَاًسۡف نَُ اللّٱَ
َا  رُۡسيَٖرۡسُعَ  دۡع ب٧َ 
 
Terjemahnya: "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
(sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan" (At-Talak: 7)23 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hak dan 
kewajiban suami terhadap istri terbagi dua yaitu bersifat materil dan bersifat 
immateril. Kewajiban suami yang bersifat materi yaitu dengan meberikah nafkah 
kepada istrinya dengan membelanjakan kebutuhan-kebutuhan keluarganya seperti 
menyediakan rumah yang layak untuk keluarga dan memberikan kebutuhan 
makanan. Kewajiban yang besifat immateril yaitu suami wajib mempergauli istri 
dengan sebaik mungkin dan menjaga istri dalam arti tidak ada terjadinya 
kekarasan dalam rumah tangga.  
 
 
B. Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
 Dalam sub bagian ini ada 4 aspek yang akan di bahas yaitu:  (1) Pengertian 
Ibu Rumah Tangga, (2) Tugas dan Kewajiban Ibu Rumah Tangga, (3) Peranan Ibu 
Dalam Keluarga dan, (4) Kesejahteraan Keluarga. 
 
_______________ 
 
 
23
Aep Saepulloh Darusmawati, Hak dan Kewajiban Suami Istri, (Serial Fiqh Munakahat 
V), www,indonesianschool.org, hal. 8.  
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1. Pengertian Ibu Rumah Tangga 
Secara terminologi, setiap perkataan walid atau walidayn dan walidayh 
(Q.S. Luqman 31:14) adalah diartikan sebagai orang tua.Orang tua laki-laki 
(ayah) disebut Walid, sedangkan orangtua perempuan (ibu) disebut walidah 
dan kedua orang tua (ayah-ibu) disebut walidayn. Jadi sebenarnya, ibu 
sebagai al-walidah adalah orang tua sejati bagi anaknya, dengan status 
istemewa sebagai orang tua sekaligus dia pula yang melahirkannya. Ibu 
secara biologis menjadi orang tuadalam keadaan apapun, baik anaknya lahir 
dari nikah yang sah maupun di luar nikah, ibu tetap disebut dalam Al-
Qur’an sebagai walidah (orang tua). Hal ini karena ibu adalah benar-benar 
orang tua sejati yang status keibuannya secara hukum dan biologis bersifat 
mutlak, tak ada yang dapat memutuskan hubungannya dari sang anak yang 
ia lahirkan sendiri.
24
 
 
Ibu rumah tangga Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat diartikan 
"sebagai wanita yang telah melahirkan seseorang."
25
  Yaitu perempuan yang 
mengurus seluruh keperluan rumah tangga, seorang istri yang pekerjaan utamanya 
adalah mengerjakan seluruh pekerjaan rumah tangga dan tidak bekerja di kantor. 
Pada umumnya seorang perempuan yang disebut ibu rumah tangga memang total 
mengurus rumah tangga dan tidak bekerja di luar rumah.  
Menurut Endang sih Handayani ibu rumah tangga adalah "seorang wanita 
atau wanita-wanita yang sudah bersuami kemudian mempunyai anak bersama 
suaminya."
26
Menurut Walker dan Thompson Ibu rumah tangga adalah “wanita 
yang telah menikah dan tidak bekerja, menghabiskan sebagian waktunya untuk 
mengurus rumah tangga dan mau tidak mau setiap harinya akan menjumpai 
_______________ 
 
24
Hamka Haq, Islam,..., hal. 282. 
 
25
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hal. 431. 
 
26
Endang Sih Handayani, Motivasi Ibu-Ibu  Rumah Tangga Mengkuti Pengajian  
Muslimat  Nu di Ranting Troso Kec. Karanganom Kab. Klaten,  Skripsi (Online), Yogyakarta: 
UIN Kalijaga, (2009). Diakses 20 Juni 2018. 
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suasana yang sama serta tugas-tugas rutin lainya.” 27 Ibu rumah tangga juga 
diartikan sebagai “seorang wanita yang tugas utamanya adalah mengelola seluruh 
kebutuhan rumah tangga mulai dari memasak makanan, membeli kebutuhan 
keluarga, membersihkan rumah, mencuci pakaian, sampai menjahit jika pakaian 
ada yang rusak, serta mengurus dan mendidik anak.”28 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ibu rumah 
tangga merupakan seorang wanita yaang telah melahirkan dan mempunyai tugas/ 
kewajiban penting dalam mengatur keluarga mulai dari tugas dan kewajibannya 
terhadap suami juga untuk anak-anaknya. Ibu rumah tangga identik dengan ibu 
yang tidak bekerja di luar, hanya menjadi wanita rumahan saja yang mengurusi 
semua kebutuhan keluarga. Keluarga yang baik tentunya dibangun oleh ibu yang 
baik. Begitu juga dalam mencapai kesejahteraan keluarga peranan ibu sangat 
penting dalam mencapai keharmonisan keluarga.  
 
 
 
2. Tugas-tugas Ibu Rumah Tangga 
Husein Syahatah mengatakan tugas alami wanita adalah "mengatur 
menyelenggarakan segala sesuatu pekerjaan rumah tangga atau ibu rumah tangga 
merupakan seorang (istri) yang hanya mengurus rumah tangga, menjadi istri, 
menjadi ibu dari anak-anaknya, serta menjadi pendidik, pengatur, dan pemelihara 
_______________ 
 
27
https://anzdoc.com/bab-2-landasan-teori-keluarga-saja-menurut-joan-widiastuti-2.html 
Diakses pada tanggal 20 September 2018. 
 
28
http://www.definisimenurutparaahli.com/category/pengertian/Diakses pada tanggal 20 
September 2018. 
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rumah tangga."Didalam hadits sahih yang diriwayatkan Bukhari, Rasulullah 
SAW, bersabda, bahwa “Wanita adalah pemimpin rumah tangga suaminya, dan 
dia akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya”. Hadist tersebut 
membuktikan bahwa rumah tangga adalah kerajaan wanita yang wajib diatur 
olehnya dengan cara membersihkannya serta menyediakan makanan dan 
minuman bagi suami dan anak-anaknya, sehingga apabila suami tiba dirumah, dia 
dapat merasakan ketenangan dan ketentraman.
29
 Pudjiwati Sajogyo mengatakan; 
Dalam praktiknya tugas-tugas keluarga banyak dilakukan oleh seorang ibu, 
dengan kelemah-lembutannya seorang wanita sebagai ibu rumah tangga 
dapat berperan sebagai faktor penyeimbang suami dalam kehidupan 
keluarga. Ibu dapat mengerjakan apa yang tidak dapat (sempat) dikerjakan 
oleh pria, seperti, mengatur urusan rumah tangga, memasak, mengasuh, 
mendidik anak-anak, menyiapkan keperluan suami maupun anak, dan 
sebagainya.
30
 
 
Adapun tugas-tugas yang perlu diperhatikan oleh sesorang istri selaku ibu 
rumah tangga adalah sebagai berikut:  
a. Menciptakan suasana yang tenang dan damai di dalam rumah tangga bagi 
suaminya agar suami dapat merasakan ketentraman jiwanya. 
َۡنِم  وََِِهت َٰ يا  ءٓۦََ ِيفَ اِنإَ
ًۡۚة  مۡح  ر  وَ  ة اد  و امَ مُك نۡي بَ  ل  ع  ج  وَ ا هۡي ِلإَ ْآُونُكۡس تِّلَ ا  ج َٰ وۡز أَ ۡمُكُِسفن أَ ۡن ِّمَ مُك لَ  ق ل  خَ ۡن أَٖمۡو قِّلَ ٖت َٰ يٓ  لََ  ِكل
َٰ ذ
َ  نوُراك ف ت ي٤٩ََ
 
Terjemahnya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” 
(Qs.Ar-Ruum: 21). 
 
_______________ 
 
29
Husein Syahatah, Ekonomi,...,hal. 127-129. 
  
 
30
Pudjiwati Sajogyo, Peranan Wanita Dalam Perkembangan Masyarakat Desa, (Jakarta: 
CV. Raja Wali, 1983), hal. 6.  
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Kewajiban istri, selain taat kepada suami, adalah berhias dan 
mempercantik diri untuk kepentingan suami sehingga suami merasa gembira serta 
tidak mengajaknya untuk melakukan dosa. Seseungguhnya Allah telah 
menciptakan wanita hanya untuk menjadi istri bagi suaminya, yang di antara 
keduanya diikat oleh tali penghubung berdasarkan rasa kasih dan sayang. Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. Oleh karena itu, seorang istri 
dituntut agar dapat melayani suaminya, menggaulinya dengan baik, dan 
menaatinya kecuali dalam perbuatan maksiat. 
b. Memberikan keturunan, sesuai dengan firma Allah.  
 
َۡمُكُٓؤا  سِنَ َوَ ۡۚۡمُكُِسفن ِلََْاوُم ِّد ق  وَ ُۡۖۡمتۡئِشَ َٰىان أَۡمُك ثۡر  حَْاُوتۡأ فَۡمُكالَٞثۡر  حَ اللّْٱاُوقاتٱَ َوَْآوُم لۡعٱََِر ِّش ب  وَ ُُۗهُوق
َٰ ل ُّمَمُكان أ َنيِنِمۡؤُمۡلٱَ٤٤٢ََ
 
Terjemahnya:“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 
baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira 
orang-orang yang beriman”.(Qs. Al-Baqarah: 223).  
 
Ayat diatas menegaskan bahwa di antara tugas wanita dalam rumah tangga 
adalah memberikan keturunan yang banyak agar dapat memakmurkan bumi dan 
beribadah kepada Allah. 
c. Menyusui anak, sesuai dengan firman Allah. 
 َو۞َُت َٰ ِدل َٰ وۡلٱََ اِمُتيَن أَ  دا  ر أَۡن  ِملَ ِۡۖنۡي لِما  كَِنۡي لۡو  حَ اُنن  د
َٰ لۡو أَ  نۡعِضُۡريَۡۚ ة  عا  ض ارلٱََى ل  ع  وَِدُولۡو  مۡلٱََُه لۥََ اُنُهت  وۡسِك  وَ اُنُهقۡزِر
َِبَِۡۚفوُرۡع  مۡلٱََ اِلَّإٌَسۡف نَُفال  ُكتَ  لَََّ ا نِد ل  وِبَ
ُۢة  ِدل َٰ وَ آرا  ُضتَ  لََّ ۡۚا ه  عۡسُوَ  لَّ  وََُهالَ ٞدُولۡو  مۥََِهِد ل  وِبۡۦََۚى ل  ع  وَِثِرا  وۡلٱََِۡنإ فَ ُۗ ِكل
َٰ ذَ ُلۡثِم
ََٰ لۡو أَْآوُعِضۡر تۡس تَن أَۡمُّتد  ر أَِۡنإ  وَ ُۗا  مِهۡي ل  عَ  حا نُجَ  لَ فَٖرُوا  ش ت  وَا  ُمهۡن ِّمَٖضا  ر تَن  عًَلَّا  صِفَا  دا  ر أَُك  دَا  ِذإَۡمُكۡي ل  عَ  حا نُجَ  لَ فَۡم
َامَُمتۡمال  سَٓاََِبَُمتۡي تا  ءَُِۗفوُرۡع  مۡلٱَ َوَ اللّْٱاُوقاتٱَ َوَْآوُم لۡعٱََ ان أَ اللّٱََٞريِص بَ  نُول  مۡع تَا  مِب٤٢٢َ 
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Terjemahnya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan  kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS.Al-Baqarah: 
233). 
d. Mendidik anak, seorang anak lebih banyak membutuhkan kehadiran 
dan peran ibu setelah dia melampaui masa penyusuan. Ibu harus dapat 
menanamkan kebiasaan dan perilaku yang sesuai dengan ajaran islam 
kepada anaknya.  
e. Mengatur rumah tangga, makna mengatur ialah kemampuan istri dalam 
memperkirakan pengeluaran rumah tangga secara rinci yang dalam 
istilah perekonomian dinamakan rencana pengeluaran belanja.
31
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran ibu rumah 
tangga dalam keluarga ialah untuk dapat menciptakan rasa aman terhadap anggota 
keluarganya, dapat memberikan keturunan sesuai dengan firman Allah, serta 
mengasuh dan mendidik anak dengan baik sehingga kebahagian keluarga akan 
tercipta.  Ibu adalah surga bagi anak-anaknya.  
Menururt Hemas dalam skripsi Asri Wahyu Widiatuti, mengemukakan 
bahwawanita sebagai bagian dari keluarga mempunyai tugas-tugas antara lain 
sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga, sebagai pendidik bagi anak-anaknya:  
_______________ 
 
31
Husein Syahatah, Ekonomi,..., hal. 129-133. 
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a. Wanita Sebagai Istri   
Wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga sebagai 
pendamping suami.Suami dan istri, memiliki peran dan tanggung jawab dalam 
memelihara, membina, dan membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah 
warahmah. Keduanya harus sadar dan menjalankan hal tersebut dengan saling 
bekerja sama, bukan saling menuntut dan mengingatkan peran dan tanggung 
jawab pasangannya.
32
 
Seorang istri harus mampu memberikan ketenangan dan kesejukan bagi 
suami, karena dengan hati yang tenang dan sejuk, seorang suami yang shalih, 
akan memiliki energi yang lebih dalam menjalankan tanggung jawabnya baik bagi 
keluarga, pekerjaannya, maupun kepada masyarakat.
33
 
b. Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga   
Sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab secara terus-menerus 
memperhatikan kesehatan rumah dan tata laksana rumah tangga, mengatur segala 
sesuatu didalam rumah tangga untuk meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah 
harus mencerminkan rasa nyaman, aman tentram, dan damai bagi seluruh anggota 
keluarga. Ibu rumah tangga harus menjadi contoh yang baik untuk anggota 
keluarga. 
c. Wanita Sebagai Pendidik   
Bagi putra-putrinya menanamkan rasa hormat, mengajari sopan santun, 
dan memberi contoh akhlak yang baik bagi anak-anaknya. juga menumbuhkan 
_______________ 
 
32
Husein Syahatah, Ekonomi,...,hal. 130. 
 
33
http://www. Jurnal sumbar. Com / 2017/05/ peranan-wanita-bagi-umat-bagian-2-istri-
pendamping-suami/Diakses pada tanggal 20 September 2018. 
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akan cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kepada masyarakat dan 
orang tua. Peran ibu sangat menentukan perkembangan anak yang tumbuh 
menjadi dewasa sebagai warga negara yang berkualitas dan pandai. Baik atau 
buruknya perilaku anak kelak tergantung bagaimana pendidikan yang ia terima 
semasa kecil.
34
 
Berdasarkan uaraian  di atas dapat disimpulkan, tugas-tugas seorang ibu 
dalam rumah tangga ialah, tugasnya menjadi seorang istri, menjadi ibu yang baik 
terhadap anggota keluarga serta menjadi pendidik untuk anak-anaknya. Sebuah 
keluarga tidaklah bahagia jika tidak ada peranan seorang ibu dalam sebuah 
keluarga. Ibu merupakan tiang fondasi bagi keluarganya.  
 
3. Peranan Ibu dalam Keluarga 
Islam memandang posisi perempuan sebagai posisi yang paling penting 
dalam rumah tangga dan masyarakat sebagai upaya pembentukan generasi Islam. 
Rasululah SAW. Menempatakan posisi ibu yang utama bagi anak-anaknya, 
sebagaimana sabdanya: “Abu Hurarirah berkata: Datanglah seseorang kepada 
Nabi SAW. Dan bertanya: siapakah yang berhak aku layani dengan sebaik-
sebaiknya? Jawab Nabi SAW: Ibu. Kemudian siapa/jawab Nabi: Ibumu. Kemudia 
siapa?jawab Nabi: Ibumu. Lalu siapa lagi? Jawab Nabi: Ayahmu. Muttafakun 
“alaih).” 35  Ibu merupakan pendidik yang mempunyai posisi penting dalam 
_______________ 
 
34
Asri Wahyu Widi Astuti, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga, Semarang: Universitas Negeri Semarang Fak. Ilmu Pendidikan, (2013), 
Diakses 10 juli (2018).  
 
35
Nurul Fajriah, dkk, Dinamika Peran Perempuan Aceh dalam Lintasan Sejarah,  (Banda 
Aceh: PSW IAN Ar-Raniry & BBR NAD-Nias, 2007), hal. 236.  
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keluarga, terutama sekali kalau dilihat pada saat proses anak berada dalam 
kandungan ibu selama sembilan bulan dan proses menyesui anak setelah 
melahirkan, mengindiksikan bahwa masa awal kehidupan anak di dunia, punya 
kedekatan yang kuat pada sosok ibu.  
Sebagai ibu, pendidik anak-anak, ibu harus mengetahui semua yang tepat 
dalam memberikan kebutuhan-kebutuhan anaknya, yang disesuaikan dengan 
tahap perkembangannya. Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan contoh 
bagi anak-anaknya. Sebagai seorang istri, wanita harus menumbuhkan suasana 
yang harmonis, tampil bersih, memikat dan mampu mendorong suami untuk hal-
hal yang positif. Adapun tugas-tugas ibu dalam keluarga sebagai berikut:  
a. Peran  Ibu Dalam Keluarga 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya bagi 
kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi perkembangan dan 
pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan 
latihan anak sejak kehidupan mereka yang sangat muda. 
Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar 
pengaruhnya adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya 
walaupun tentunya keikutsertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu 
memainkan peran yang penting di dalam mendidik anak- anaknya, terutama pada 
masa balita. Pendidikan di sini tidak hanya dalam pengertian yang sempit. 
Pendidikan dalam keluarga dapat berarti luas, yaitu pendidikan iman, moral, 
fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan pendidikan seksual. Peranan ibu 
39 
 
di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas penting, yaitu: (1)Ibu 
yang selalu menyediakan kebutuhan anak-anak;  (2) Ibu sebagai teladan atau 
“model”peniruan anak; dan  (3) Ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan 
anak. 
1) Ibu sebagai sumber pemenuhan  kebutuhan anak 
Fungsi ibu sebagai sumber pemenuhan kebutuhan ini sangat besar artinya 
bagi anak, terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, 
yang akan tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai 
menjelang dewasa. Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama 
tetapi untuk selalu berinteraksi maupun berkomunikasi secara terbuka dengan 
anaknya.  
Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, sosial 
dan spiritual. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, pakaian, 
tempat tinggal, dan lain sebagainya. Kebutuhan psikis meliputi kebutuhan akan 
kasih sayang, rasa aman, diterima dan dihargai. 
Hadits riwayat Bukhari dan Muslim: Rasulullah saw Bersabda: “Setiap 
bayi lahir dalam keadaan fitrah (bertauhid). Ibu bapaknyalah yang menjadikan 
Yahudi, Nasrani atau Majusi.”Seorang ibu harus memberikan atau memuaskan 
kebutuhan anak secara wajar, tidak berlebihan maupun tidak kurang. Pemenuhan 
kebutuhan anak secara berlebihan atau kurang akan menimbulkan pribadi yang 
kurang sehat di kemudian hari. 
2) Ibu sebagai teladan atau model bagi anaknya 
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Dalam mendidik anak seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi 
anak-anaknya. Seperti yang difirmankan Allah dalam: Surat Al-Furqaan ayat 74: 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi golongan orang-
orang yang bertaqwa.”  
Kalau kita perhatikan naluri orang tua seperti yang Allah firmankan dalam 
Al Qur’an ini, maka kita harus sadar bahwa orang tua senantiasa dituntut untuk 
menjadi teladan yang baik di hadapan anaknya. Sejak anak lahir dari rahim 
seorang ibu, maka ibulah yang banyak mewarnai dan mempengaruhi 
perkembangan pribadi, perilaku dan akhlaq anak. Untuk membentuk perilakuanak 
yang baik tidak hanya melalui bil lisan tetapi juga dengan bil hal yaitu mendidik 
anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir ia akan selalu melihat dan mengamati 
gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari tingkah laku ibunya itulah anak akan 
senantiasa melihat dan meniru yang kemudian diambil, dimiliki dan diterapkan 
dalam kehiduapannya.  
Jadi, untuk melakukan peran sebagai contoh, maka ibu sendiri harus sudah 
memiliki nilai-nilai itu sebagai milik pribadinya yang tercermin dalam sikap dan 
perilakunya. Hal ini penting artinya bagi proses belajar anak-anak dalam usaha 
untuk menyerap apa yang ditanamkan. 
3) Ibu sebagi pemberi stimulasi bagi perkembangan anaknya 
Perkembangan dari organ-organ sangat ditentukan oleh rangsang yang 
diterima anak dari ibunya. Rangsangan yang diberikan oleh ibu, akan 
memperkaya pengalaman dan mempunyai pengaruh yang besar bagi 
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perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-bulan pertama anak kurang 
mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap lingkungan sekitar kurang. 
Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya kemampuan bahasa anak. 
Kesediaan ibu untuk berbicara dengan anaknya akan mengembangkan proses 
bicara anak. Jadi perkembangan mental anak akan sangat ditentukan oleh seberapa 
rangsang yang diberikan ibu terhadap anaknya. 
b. Peran Ibu Sebagai Istri Pendamping Suami. 
1) Istri Sebagai Teman/Partner Hidup 
Pengertian teman di sini mempunyai arti adanya kedudukan yang sama. 
Istri dapat menjadi teman yang dapat diajak berdiskusi tentang masalah yang 
dihadapi suami.Sehingga apabila suami mempunyai masalah yang cukup berat, 
tapi istri mampu memberikan suatu sumbangan pemecahannya maka beban yang 
dirasakan suami berkurang. Disamping itu sebagai teman menandung pengertian 
jadi pendengar yang baik. Di sini istri dapat mengurangi beban suami dengan cara 
mendengarkan apa yang dirasakan suami, sikap seperti ini dapat memberi 
ketenangan pada suami. 
2) Istri Sebagai Penasehat yang Bijaksana 
Sebagai manusia biasa suami tidak dapat luput dari kesalahan yang kadang 
tidak disadarinya. Nah, di sini istri sebaiknya memberikan bimbingan agar suami 
dapat berjalan di jalan yang benar. Selain itu suami kadang menghadapi masalah 
yang pelik, nasehat istri sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalahnya. 
3) Istri Sebagai Pendorong Suami 
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Sebagai manusia, suami juga masih selalu membutuhkan kemajuan di 
bidang pekerjaannya. Di sini peran istri dapat memberikan dorongan atau 
motivasi pada suami.Suami diberi semangat agar dapat mencapai jenjang karier 
yang diinginkan, tentunya harus diingat keterbatasan-keterbatasannya. Artinya 
istri tidak boleh yang terlalu ambisi terhadap karir atau kedudukan suami, kalau 
suami tidak mampu jangan dipaksakan, hal ini akan menimbulkan hal- hal yang 
negatif. 
 Pada prinsipnya dari apa yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran istri sebagai pendamping suami dapat sebagai teman, pendorong dan 
penasehat yang bijaksana, dan yang paling penting bahwa semua peran itu dapat 
dilakukan dengan baik apabila ada keterbukaan satu sama lain, kerjasama yang 
baik dan saling pengertian. 
c. Peran Ibu Dalam Masyarakat 
Seperti kita ketahui bahwa pada dasarnya berhubungan dengan individu 
lain merupakan suatu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan sosialnya. Dari 
hubungan antar pribadi ini, tumbuhlah perasaan diterima, ditolak, dihargai-tidak 
dihargaidan diakui-tidak diakui. Di samping itu dari hubungan antar pribadi ini, 
manusia dapat lebih mengenal dirinya sendiri, banyak mendapatkan penilaian dan 
memberikan penilaian. Bergaul dengan individu lain, membuka kesempatan bagi 
wanita untuk dapat menyatakan diri dan mengembangkan kemampuannya.
36
 
_______________ 
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 Dewi Nurul Musjtari, Peran dan Tugas Perempuan Dalam Keluarga, Dosen Fakultas 
Hukum UMY, Alamat Rumah: Jl. Sorowajan Baru, Gg. Malabar No. 2 A, Banguntapan, Bantul, 
Kerjasama antara MTT PP Muh dan UAD, Pada Acara Tarjih Menjawab. Yogyakarta, 26 Maret 
(2016).email: dewinm@yahoo.com. Diakses 19 Semtember 2018 
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Suatu kenyataan bahwa dewasa ini keikutsertaan wanita dalam mencapai 
tujuan pembangunan sangat diharapkan. Berbagai peran dan tugas ditawarkan 
bagi wanita, dalam hal ini tentunya kita harus selalu selektif jangan sampai 
terkecoh sehingga lupa pada kodratnya. Dalam hubungan antar pribadi 
(pergaulan) masing-masing individu diberi kesempatan untuk mengembangkan 
pribadinya agar dapat mendekati sempurna.
37
 
Banyak fakta yang menunjukkan bahwa prosentase wanita yang memiliki 
kesempatan untuk bekerja di sektor publik, misalnya dokter, penjahit, pedagang 
dan sebagainya. Dilain pihak wanita yang bekerja untuk menopang penghasilan 
keluarga memiliki beban kerja yang sangat berat, karena selain bekerja disektor 
formal maupun nonformal masih harus menyelesaikan pekerjaan domestik tanpa 
bantuan dan campur tangan lelaki. Wanita sebagai bagian dari keluarga 
mempunyai tugas-tugas antara lain sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga, 
sebagai pendidik bagi anak-anaknya.  
Menurut Hemas dalam Pudjiwati, memaparkan bahwa tugas yang 
disandang oleh seorang wanita yaitu: 
1) Wanita sebagai istri  
Wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga sebagai 
pendamping suami seperti sebelum menikah, sehingga dalam rumah 
tangga tetap terjalin ketentraman yang dilandasi kasih sayang yang sejati. 
Wanita sebagai istri dituntut untuk setia pada suami agar dapat menjadi 
motivator kegiatan suami. 
2) Wanita sebagai pendidik 
Ibu adalah wanita pendidik pertama dan utama dalam keluarga bagi putra-
putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta kepada masyarakat dan orang tua. Pada lingkungan keluarga, 
_______________ 
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peran ibu sangat menentukan perkembangan anak yang tumbuh menjadi 
dewasa sebagai warga negara yang berkualitas dan pandai.
38
 
Peran wanita dalam keluarga merupakan peranan yang dilaksanakan 
perempuan karena menduduki posisi dalam masyarakat. Peran wanita 
dalam keluarga dengan melakukan pekerjaan rumah tangga seperti 
memasak, mengasuh anak, melayani suami, merupakan suatu kegiatan 
produktif yang secara tidak langsung menambah pendapatan keluarga. 
Sedangkan, Ihromi membedakan peranan dan kedudukan perempuan atas 
dua bagian, yaitu: (1) Peranan dan kedudukannya di dalam keluarga 
sebagai tenaga kerja domestik labor yang berhubungan dengan masalah-
masalah mengurus rumah tangga, dan (2) Peranan dan kedudukannya di 
luar keluarga meliputi usaha untuk mencari nafkah untuk memperoleh 
penghasilan keluarga serta jangkauan sosial terhadap berbagai kegiatan di 
luar rumah tangga. Perbedaan peranan dan kedudukan tersebut dapat 
dipakai sebagai indikator dalam kaitan tugas dan kewajiban dari para 
wanita dalam kehidupan rumah tangganya. Hal ini ada tugas kerja yang 
bersifat domestik dan tugas kerja yang bersifat kemasyarakatan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkam bahwa menjadi ibu 
berarti harus siap dengan peran-peranya dalam keluarga baik perannya terhadap 
anak-anak maupun terhadap suaminya.  Peranannya terhadap anak berupa seorang 
ibu harus menjadi contoh yang baik untuk anak-anaknya dan mendidik anak ilmu 
agama dari usia dini, peranan terhadap suaminya berupa dapat menjadi 
pasangan/partner yang baik untuk suaminya dalam arti dengan berbakti/taat  
kepada suami dengan mengharap ridha Allah SWT. 
 
4. Kesejahteraan Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
_______________ 
 
38
Eka Pariyanti, Peran Ibu Rumahtangga Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Keluarga( Studi Kasus Para Pengupas Bawang Di Desa 22 Hadi MulyoKecamatan Metro Pusat 
Kota Metro), Jurnal, Dinamika, Vol. 3 No. 2-Desember (2017) ISSN:2460-3643.Diakses 19 
Semtember 2018. 
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Keluarga merupakan tempat dimana semua anggota (suami, istri dan anak) 
berkumpul untuk berbagi cerita suka maupun duka, suatu wadah tumpuhan 
untuk melepas lelah dari semua aktifitas yang telah dikerjakan di luar rumah 
dan sebagai tempat peristirahatan untuk melepas kepenatan dari kesibukan 
kerja baik di kantor mau pun berdagang yang telah dilakukan seharian di 
luar rumah. Setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab masing-
masing dan saling memperkuat hubungan satu sama lain di dalam keluarga 
tersebut demi kebutuhan dan keharmonisan keluarga.
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Keluarga merupakan “kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 
di mana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan 
interaksi dengan kelompoknya.”41 
Menurut Syaiful Bahri dalam buku pola komunikasi orang tua & anak 
dalam keluarga, keluarga adalah “sebagai sebuah intuisi yang terbentuk karena 
ikatan perkawinan. Di dalamnya hidup bersama pasangan suami, istri secara sah 
karena pernikahan.”42 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga 
merupakan dua individu yang membentuk kelompok kecil melalui ikatan 
perkawinan yang sah dan mengharapkan adanya keturunan serta melakukan 
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan hidup. 
1) Fungsi Keluarga 
Fungsi-fungsi pokok keluarga menurut Pujosuwarno antara lain: 
a) Fungsi biologis, yaitu  
(1) Untuk meneruskan keturunan  
_______________ 
 
40
Dian Pita Sari,Peran Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tanjung 
Selamat Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, (Medan: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam Universitas Negeri Islam Sumatera Utara, 2016), hal. 13. 
 
41
Abu Ahmadi,  Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  hal. 235. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Aanak dalam Keluarga, 
(Jakarta:  Rineka Cipta, 2004), hal. 16.  
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(2) Memelihara dan membesarkan anak  
(3) Memenuhi kebutuhan gizi keluarga  
(4) Memelihara dan merawat anggota keluarga 
b) Fungsi ekonomi, yaitu:  
(1) Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga   
(2) Pengaturan dan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga  
(3) Menabung untuk memenuhi kebutuhah keluarga di masa  yang akan 
datang. Misalnya: pendidikan anak, jaminan hari tua. 
c) Fungsi pendidikan, yaitu:  
(1) Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, keterampilan 
dan membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang 
dimiliki.  
(2) Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang 
dalam memenuhi perannya sebagai orang dewasa.  
(3) Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya. 
d) Fungsi Sosialisasi, yaitu: 
(1) Membina sosialisasi pada anak   
(2) Membina norma-norma tingkah laku anak  
(3) Meneruskan nilai-nilai keluarga   
e) Fungsi afeksi  
Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah 
hubungan persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, identifikasi, 
persamaan pandangan mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan 
hubungan afeksi ini merupakan faktor penting bagi perkembangan 
pribadi anak. Dalam masyarakat yang makin impersonal, sekuler, dan 
asing, pribadi sangat membutuhkan hubungan afeksi seperti yang 
terdapat dalam keluarga, suasana afeksi  itu tidak terdapat dalam 
institusi sosial yang lain.
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2) Keluarga Sejahtera  
Keluarga sejahtera adalah “keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material 
yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 
_______________ 
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 Asri Wahyu Widi Astuti, Peran Ibu Rumah Tangga...., (Semarang: Skripsi,.....2013), 
hal. 23.  
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serasi, selaras, dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan.”44 
Sedangkan menurut Mongid dalam skripsi Asri Wahyu Widi Astuti, 
 
Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana 
terpenuhi  semua kebutuhan fisik materiil, mental spiritual, dan sosial yang 
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya 
serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh 
perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan 
kepribadian yang matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.
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Menurut pernyataan dari Soetjipto dalam jurnal Yuyuk Liana, bahwa 
kesejahteraan keluarga adalah terciptanya suatu keadaan yang harmonis dan 
terpenuhinya kebutuhan jasmani serta sosial bagi anggota keluarga, tanpa 
mengalami hambatan yang serius di dalam keluarga, dan dalam menghadapi 
masalah-masalah keluarga akan mudah untuk di atasi secara bersama oleh 
anggota keluarga, sehingga standar kehidupan keluarga dapat terwujud.
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Kesejahteraan keluarga tidak terlepas dari upaya pemberdayaan keluarga. 
Upaya pemberdayaan keluarga merupakan upaya yang dilakukan untuk 
menjadikan keluarga sebagai pelaku dalam pembangunan dimana suatu keluarga 
tidak hanya mampu memberdayakan keluarganya, namun juga memberdayakan 
masyarakat. Upaya pemberdayaaan keluarga terfokus pada membantu keluarga 
dalam memenuhi kebutuhan dasar, sosial, dan psikologi untuk mencapai 
kesejahteraan. 
Indikator keluarga sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok bagi 
keluarga. Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya disusun untuk menilai taraf 
_______________ 
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pemenuhan kebutuhan keluarga yang dimulai dari kebutuhan yang sangat 
mendasar sampai dengan pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk 
pengembangan diri dan keluarga. Ukuran taraf pemenuhan kebutuhan dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan 
kebutuhan pengembangan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga sejahtera 
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan primer dan sekunder dalam 
kehidupan suatu keluarga di masyarakat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga adalah faktor 
intern keluarga dan faktor ekstern keluarga. Pengertian faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan keluarga yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Intern Keluarga  
1. Jumlah anggota keluarga  
Kebutuhan manusia tidak hanya mencakup kebutuhan primer saja, akan 
tetapi juga kebutuhan lainnya seperti hiburan, sarana ibadah, sarana 
transportasi, dan lingkungan. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, 
maka semakin banyak kebutuhan yang harus dipenuhi oleh keluarga 
tersebut.  
2. Tempat tinggal  
Keadaan tempat tinggal akan mempengaruhi kesejahteraan keluarga. 
Kondisi tempat tinggal yang bersih, sehat, nyaman, dan teratur sesuai 
dengan keinginan penghuninya akan menimbulkan suasana yang aman, 
tentram, dan damai dalam keluarga. 
3. Keadaan sosial keluarga  
Keadaan sosial dalam keluarga dapat dikatakan baik atau harmonis, 
bilamana ada hubungan yang baik dan benar-benar didasari ketulusan hati 
dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga.  
4. Kondisi ekonomi keluarga  
Kondisi ekonomi keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan keluarga. Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan 
sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga.  
b. Faktor Ekstern Keluarga  
Suatu keluarga perlu memelihara dan mengembangkan kesejahteraan 
keluarganya. Hal itu diperlukan agar kegoncangan dan ketegangan jiwa 
antara anggota keluarga dapat dihindari, karena dapat mengganggu 
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ketentraman, keamanan, kenyamanan dalam keluarga. Faktor-faktor yang 
mengakibatkan kegoncangan dan ketegangan jiwa dalam keluarga yang 
datang dari luar yaitu : 
1. Faktor manusia diluar intern keluarga, seperti iri hati, fitnah dari 
tetangga, ancaman fisik, dan pelanggaran norma.  
2. Faktor alam, seperti musibah tanah longsor, gempa bumi, banjir, letusan 
gunung berapi, kerusakan lingkungan hidup.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kedua faktor yang 
dijelaskan diatas saling berpengaruh satu sama lain, dan tidak dapat dipisahkan, 
serta mempunyai sumbangan yang besar bagi terciptanya kesejahteraan keluarga. 
_______________ 
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Asri Wahyu Widi Astuti, Peran Ibu Rumah Tangga....,(Semarang: Skripsi,.....2013), 
hal. 18-19. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Data Penelitian 
Untuk memperoleh data berkenaan dengan peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya, maka penelitian yang dilakukan ialah 
penelitian lapangan (field research). Menurut Nasir Budiman bahwa fiel research 
adalah “pencarian data lapangan karena penelitian yang dilakukan menyangkut 
dengan perseoalan-persoalan atau kenyataan dalam kehidupan nyata, bukan 
pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks atau dokumen-dokumen tertulis 
atau terekam.”1 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis (descriptive analityc), yaitu peneliti mencoba untuk 
menggambarkan bagaimana peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 
perekonomian rumah tangga.  
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu 
sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.
2
 
 
_______________ 
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Nasir Budiman dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Skripsi, Teks Dan Disertasi), 
Cet 1, (Banda Aceh: Ar-Raniry, 2006), hal. 23.  
 
2
Sugiono, Metode Kualitatif dan R&D,(Bandung, Alfabeta, 2011), hal. 9. 
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B. Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan istilah sumber penelitian untuk menunjukkan 
objek sasaran penelitian. Dalam mengambil sumber penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. Menurut Nasir Budiman  purposive sampling yaitu “suatu teknik 
penetapan sampel diantara populasi yang berjumlah banyak, sesuai dengan tujuan 
tertentu berdasarkan ciri-ciri yang di sudah diketahui sebelumnya.”3 Menurut 
Sugioyono purposive sampling merupakan “teknik pengambilan sampel data 
penelitian dengan pertimbangan tertentu.”4 
Pertimbangan tertentu yang dimaksud penulis yaitu:  
1. Ibu rumah tangga yang bekerja membantu perekonomian keluarga, 
tidak termasuk ibu rumah tangga yang bekerja dikantor maupun 
PNS.  
2. Ibu rumah tangga yang mempunyai keturunan (anak). 
Data dapat dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui pihak yang disebut 
sumber primer, dan melalui pihak kedua atau tangan kedua disebut sumber 
sekunder.
5
 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh peneliti sendiri. Data primer ini disebut juga data asli atau data 
_______________ 
 
3
Nasir Budiman dkk, Pedoman Penulisan,..., hal. 23.  
 
4
Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif..., hal. 281.  
  
 
5
Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992) hal. 117. 
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baru. Peneliti memperoleh data dari hasil wawancara dengan delapan  orang ibu 
rumah tangga yang membantu perekonomian keluarga pada masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya. 
Tabel 3.1 
Gambaran Responden 
 
No Nama Pekerjaan Jumlah Anak 
1 MI Pedagang  1 Orang 
2 NR Pedagang  4 Orang 
3 NA Pedagang  2 Orang 
4 FH Petani  2 Orang 
5 IN Dagang Gulai 5 Orang 
6 YA Menjual Pulsa dan Token Listrik  2 Orang 
7 SA Jualan di Kantin Sekolah 5 Orang 
8 SH Buruh Tani  2 Orang 
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah “data yang dikumpulkan dari tangan pihak kedua 
ataupun dari pihak sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian 
dilaksanakan. Sumber sekunder ini meliputi data yang berupa komentar, 
interpretasi, catatan, media, dan juga data orang lain.”6Sumber pendukung dari 
penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan dengan topik pembahasan, tujuan 
dan kegunaanya adalah menunjukkan jalan pemecahan permasalahan. 
 
 
 
_______________ 
 
6
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 128.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatka data. Dalam 
penelitian ini adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi  merupakan salah satu metode khusus untuk mendapatkan fakta.  
Pauline V Young mengatakan observasi ialah suatu penelitian yang dijalankan 
secara sistematis dan dengan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra 
(mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian 
itu berlangsung.
7
Tujuan observasi ialah untuk mengetahui kejadian-kejadian yang 
yang real di lapangan.
8
 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah, observasi pasif, 
yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi 
diaman hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
9
Wawancara atau interview, 
_______________ 
 
7
 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling (studi & karier), (Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 
61. 
 
8
 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling,..., hal. 61. 
 
 
 
9
Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), hal. 232.  
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merupakan “teknik atau salah satu metode untuk mendapatkan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada objek penelitian dan jawaban-
jawaban dari objek penelitian di catat.  Wawancara dapat dilakukan melalui tatap 
muka (face to face).”10 
Pada peneltian ini, peneliti menggunakan wawancara semi 
tertsruktur.Peneliti mengambil wawancara semi terstruktur karena pada 
wawancara ini peneliti bisa bebas dalam bertanya dan bisa mendapatkan informasi 
lebih mendalam dan hal-hal yang dibutuhkan dari responden untuk dijadikan data 
dalam penulisan skripsi ini.  
Adapun yang akan diwawancarai adalah delapan  orang ibu-ibu rumah 
tangga yang membantu meningkatkan perekonomian keluarga.
11
 
3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasiyaitu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen tertulis, catatan-catatan tersimpan, baik itu 
catatan transkrip, buku, surat kabar, gambar maupun elektronik.
12
 Metode ini 
digunakan penulis untuk melengkapi metode-metode sebelumnya.  
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.  
_______________ 
 
.
10
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., hal. 76. 
 
11
Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian,..., hal. 198. 
 
12
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian  pendidikan, (Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 2006), hal. 220.  
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Analisis data dilakukan dengan beberapa cara dan hasilnya akan 
disimpulkan untuk merangkum semua penelitian yang dilakukan. Setelah data-
data terkumpul, maka disusun  dan diklarifikasi dengan mengunakan data-data 
yang telah diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang 
telah dirumuskan.  
Dalam penelitian ini, model analisis data yang digunakan adalah dengan 
model Miles dan Huberman yaitu intractive model, yang komponen kerjanya 
meliputi triargulasi, data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 
conclusion drawing/verification,
13
 
1. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu yang berbeda dalam penelitian. Hal ini 
dapat dicapai dengan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
14
 
2. Reduksi data, proses merangkum, memilih ha-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang yang 
tidak perlu dari data yang diperoleh dari lapangan. Kegiatan mereduksi 
data peneliti ini dilakukan setelah memperoleh keseluruhan data dari 
lapangan baik dari hasil wawancara, maupun peroleh data dokumentasi. 
_______________ 
 
13
Sugiono, Metode Penulisan Kualitatif ,..., hal. 246-252. 
  
 
14
Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 
2009), hal. 330.  
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Setelah diklarifikasi masing-masing, kemudian diringkas hal-hal yang 
pokok agar mudah dipahami, sesuai dengan fokus penelitian, maka 
peneliti akan mereduksi data menjadi beberapa catatan dari hasil temuan 
data lapangan yang sesuai dengan rumusan penelitian.Pada tahap ini data 
sudah terkumpul dan diolah dengan tujuan untukmengetahui bagaimana 
peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi keluarga untuk 
kesejahteraan keluarga.  
3. Penyajian data, Setelah reduksi data selanjutnya adalah menyajikan data 
yang diperoleh  dari berbagai sumber di lapangan. Penyajian data 
dilakukan dengan membuat pola, atau sejenisnya dari fokus masalah 
penelitian, menyususn kalimat dalam bentuk narasi serta menghubungkan 
antara tujuan penelitian yang satu dengan yang lainnya terkait pertanyaan 
pokok penelitian yang telah dirumuskan.  
4. Conclusion drawing/ verification, (penarikan kesimpulan), menarik 
kesimpulan hasil dari data yang telah dikumpulkan.  
Adapun teknik penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis berpedoman 
pada buku: “Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar-Raniry Darusalam, Banda Aceh, 2015.” 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian  
Kabupaten Aceh Jaya adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Aceh, 
Indonesia, Kabupaten Aceh Jaya dibentuk pada tanggal 22 juli 2002 sebagai hasil 
pemekaran dari Kabupaten Aceh Barat. Wilayah admistrasi terdiri dari 9 
Kecamatan. Kecamatan Jaya, Krung Sabe, Panga, Sampoiniet, Setia Bakti, 
Teunom, Indra Jaya, Darul Hikmah, Pasi Raya. Serta 21 mukim dan 172 
gampong, dengan ibu kota kabupaten Calang terletak di Calang, yakni suatu 
wilayah yang terletak di Kreung Sabe.
1
 
Kecamatan Teunom adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Aceh 
Jaya. Kecamatan Teunom Terdiri dari dua puluh dua Gampong (22) luas wilayah 
316 km dengan jumlah penduduk laki-laki 6.301 dan jumlah penduduk 
perempuan 5.969 dan jumlah kepala keluarga 3.909 jadi total keseluruhan 
masyarakat yang ada di Kecamatan Teunom 12.270 Jiwa. 
2
 
Gampong Tanoh Anoe merupakan salah satu dari 22 desa yang ada di 
Kecamatan Teunom dari 172 desa yang ada di Kabupaten Aceh Jaya. Sejarah 
Pembentukan Gampong Tanoh Anoe, pada mulanya Teuku Teunom Syik, semua 
penduduk berpindah-pindah karena di mangsa oleh binatang buas (Harimau) 
_______________ 
 
1
Lihat Artikel Aceh Jaya;//www.Aceh Jaya.go.id Diakses 13 Agustus 2018.  
 
2
Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Jaya, Data Kecamatan Teunom dalam Angka 
2012.  
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kemudian datanglah Teuku Teunom Syik Abah Krueng, begitu melihat 
masyarakat sudah tidak ada lagi, yang sebagian telah di mangsa oleh harimau dan 
sebagian lagi telah lari ke tempat yang lain, karena takut lalu Teuku Syik Abah 
Krueng meminta pada harimau-harimau tersebut untuk jangan mengganggu 
masyarakat Teunom dan harimau harimau tersebut ditempatkan di Krueng 
Bakong (di gua krueng bakong), harimau tersebut juga diberi tanda putih di 
tebinya. Teuku Syik Abah Krueng juga berjanji kepada harimau-harimau tersebut 
kalau sampai seterusnya di akhir bulan akan menjadi hari rabu harimau yang 
sampai sekarang disebut dengan (rabu abeh). 
Setelah semuanya tenang dan perjanjian itu dilakukan semua wargapun 
kembali ke Teunom bersamaan dengan Teuku Syik Abah Krueng memerintah 
untuk mencari lahan agar bisa di tanami lada pada masyarakat Teunom, kemudian 
setelah lahanya di temukan ternyata tanah tersebut tidak cocok untuk bercocok 
tanamkarena di dalamnya mengandung banyak pasir. Setelah itu banyak warga 
yang berpindah dan juga banyak yang menetap pula kemudian oleh karena itu 
Teuku Syik Abah Krueng memberi nama Gampong tersebut dengan nama Tanoh 
Anoe. Demikianlah  singkat padatnya asal usul yang terjadi sehingga 
dinamakannya dengan Gampong Tanoh Anoe.
3
 
 
 
 
 
_______________ 
 
3
Profil/Visualisasi Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten  Aceh 
Jaya 2015. 
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2. Luas/Batas-batas Wilayah  
Gampong Tanoh Anoe berstatus desa definitif dengan topografi desa 
berupa kawasan dataran dan pengunungan. Luas Gampong Tanoh Anoe adalah 
2500 Ha, dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Luas Desa/Gampong Berdasarkan Penggunaan Lahan Tahun 2014 
 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1 Pemukiman 800 Ha 
2 Pantai - Ha 
3 Tanah Lapang/Padang Rumput - Ha 
4 Semak 2 Ha 
5 Perkebunan 200 Ha 
6 Sawah/Ladang 1680 Ha 
7 Tambak - Ha 
8 Kolam - Ha 
9 Rawa/Genagan Air 40 Ha 
10 Hutan 210 Ha 
11 Lain-lain 360 Ha 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
 
Luas Desa/Gampong Tanoh Anoe berdasarkan penggunaan lahan tahun 
2014 Jumlah keseluruhan dari perincian diatas adalah 3.292 Ha. Gampong Tanoh 
Anoe secara keseluruhan dapat diakses melalui kendaraan roda 4 sampai 
kendaraan roda 2, jarak dari Ibu kota Kecamatan 1,5 km dan Ibu kota Kabupaten 
28 km. Batas-batas Desa/Gampong Tanoh Anoe adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara  : Gampong Seumira 
Sebelah Selatan  : Gampong Padang Kleng 
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Sebelah Timur  : Gampong Blang Baro 
Sebelah Barat  : Gampong Tanoh Manyang  
Gampong Tanoh Anoe secara umum sangat potensial untuk 
pengembangan pertanian, perkebunan serta peternakan karena Gampong Tanoh 
Anoe merupakan salah satu daerah yang sangat cocok untuk budidaya berbagai 
jenis komoditi pertanian, baik jenis tanaman pangan seperti padi, palawija, buah-
buahan dan sayuran, maupun jenis tanaman perkebunan seperti karet, sawit, 
coklat, dan kelapa. Gampong Tanoh Anoe termasuk daerah zona pertanian di 
antara beberapa Kabupaten yang ada di Provinsi Aceh. Disamping itu lahan yang 
tersedia untuk budidaya pertanian masih cukup luas. Sub sektor peternakan juga 
sangat menjanjikan untuk lebih ditingkatkan di daerah ini mengingat wilayah 
berupa padang rumput yang sangat bagus dan subur.
4
 
 
3. Jumlah Penduduk/Keluarga 
Jumlah Penduduk Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten 
Aceh Jaya Tahun 2014 adalah 768 orang terdiri dari 372 jiwa penduduk laki-laki 
dan 396 penduduk perempuan. Jumlah keluarga yang terdapat di Desa/ Gampong 
Tanoh Anoe berjumlah 249 keluarga. Penduduk terbanyak terdapat di Dusun 
Simpang Ulim sejumlah 256 jiwa dan keluarga sejumlah 75 kepala keluarga.
5
 
 
_______________ 
 
4
Profil/Visualisasi Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten  Aceh 
Jaya 2015. 
 
5
Profil/Visualisasi Desa/Gampong,...,Aceh  Jaya 2015. 
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Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Desa/Gampong Tanoh Anoe Berdasarkan Dusun 
 
No  Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1 
Dusun Laki-laki Perempuan 
Jumlah 
Keluarga (KK) 
2 Dusun Aula 83 88 62 
3 Dusun Wustha 78 94 54 
4 Dusun Akla 73 96 58 
5 Dusun Simpang Ulim  138 118 75 
6 Jumlah 372 369 249 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pekerjaan Desa/Gampong Tanoh Anoe 
Tahun 2014 
 
No  Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
1 Belum Bekerja 50 Jiwa 
2 Petani/Peternak 258 Jiwa 
3 Pedagang 10 Jiwa 
4 Pertukangan/Pengrajin 18 Jiwa 
5 Buruh 166 Jiwa 
6 Pelajar/Mahasiswa 203 Jiwa 
7 Wiraswasta/Wirausaha - Jiwa 
8 PNS 49 Jiwa 
9 TNI/Polri 01 Jiwa 
10 Karyawan/Karyawati 13 Jiwa 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
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Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa/Gampong Tanoh Anoe 
Tahun 2014 
 
No  Tingkat Pendidikan Tertinggi yang 
Diselesaikan 
Jumlah penduduk 
(Jiwa) 
1 Belum Sekolah 49 Jiwa 
2 SD/MI 67 Jiwa 
3 SMP/MTs 50 Jiwa 
4 SMA/MAN/SMK 58 Jiwa 
5 Sarjana Muda 53 Jiwa 
6 Sarjana S 1 21 Jiwa 
7 Sarjana S 2 1 Jiwa 
8 Sarjana S 3 - Jiwa 
9 Pasantren/Dayah 20 Jiwa 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
 
4. Struktur Kepemerintahan Perangkat Gampong  
Pelaksanaan pelayanan pemerintahan Gampong di Desa/Gampong Tanoh 
Anoe sudah dapat dilaksanakan secara optimal karena sudah memiliki kantor 
Geuchik, fasilitas pemerintahan Gampong yang telah berdiri di Desa/Gampong 
Tanoh Anoe adalah 1 (satu) unit Balai Desa, 1 unit Posyandu sebagai tempat pusat 
kegiatan pelayanan kesehatan warga, 1 unit pos siskamling serta 6 unit MCK 
umum.  
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Tabel 4.5 
Silsilah Geutjhik Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten 
Aceh Jaya 
 
No Nama Periode Pemerintahan 
1 Geuthjik Sigam Pertama-1922 
2 Geuthjik Tam 1922-1945 
3 Geuthjik Ali Abas 1945-1951 
4 Geuthjik H. M. Saman 1951-1969 
5 Geuthjik Husein 1969-1985 
6 Geuthjik Syaikhuna 1985-1997 
7 Geuthjik H. Mahmud 1997-2009 
8 Geuthjik Faisal Fuadi 2009-2014 
9 Geuthjik Idrus 2014-2016 
10 Geuthjik Faisal Fuadi 2016-Sekarang 
Sumber dari dokumentasi kantor Geutjhik  
 
Tabel 4.6 
Fasilitas Pemerintahan Gampong yang terdapat di Desa/Gampong Tanoh 
Anoe Kecamatan Teunom Tahun 2014 
 
No  Fasilitas Pemerintahan 
Desa/Gampong 
Jumlah Kondisi 
1 Kantor Geutjik 1 Unit Sedang 
2 Balai Musyawarah Gampong 1 Unit Sedang 
3 Poskamling 1 Unit Rusak 
4 Kantor Pemuda - Unit - 
5 Kantor Wanita - Unit - 
6 Posyandu 1 Unit Baik 
7 MCK 1 Unit Sedang 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
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5. Pendidikan 
Peningkatan sumberdaya manusia merupakan prasyarat fasilitas 
pendidikan umum yang terdapat di Desa/Gampong Tanoh Anoe telah berdiri 
fasilitas pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan keagamaan Islam. 
Fasilitas pendidikan umum yang terdapat di Desa/Gampong Tanoh Anoe  adalah 
jenjang pendidikan PAUD/TK, dan SMP/MTs, berupa 1 Unit PAUD/TK yaitu 
Harapan Poma dan SMP Swasta Darun Nizam (Pasantren).
6
 
 
Tabel 4. 7 
Fasilitas Pendidikan yang Terdapat di Desa Tanoh AnoeKecamatan Teunom 
Tahun 2014 
 
No  Jenjang Sekolah Jumlah Nama Sekolah Kondisi 
1 PAUD/TK 1 Paud Harapan Poma Baik 
2 SD/MI - - - 
3 SMP/MTs 1 SMPS Darun Nizam Baik 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
 
6. Mata Pencaharian 
Pada umumya masyarakat Desa/Gampong Tanoh Anoe memiliki mata 
pencaharian dibidang pertanian, pedagang, nelayan, pertukangan, wirausaha, 
karyawan/karyawati, disamping itu masyarakat juga berprofesi pada pekerjaan-
pekerjaan formal, seperti PNS.
7
 
_______________ 
 
6
Profil/Visualisasi Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten  Aceh 
Jaya 2015. 
 
7
Profil/Visualisasi Desa/Gampong Tanoh  Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh 
Jaya 2015. 
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Bidang pertanian dan perkebunan merupakan salah satu kegiatan yang 
paling dominan digeluti oleh masyarakat Gampong Tanoh Anoe untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, masyarakat disana bertani dengan berbagai 
macam tumbuhan dan tanaman seperti padi, jagung. Sedangkan kegiatan 
perkebunan berupa sawit, karet, pinang, coklat, dan kelapa,dari hasil perkebunan 
tersebut bahkan mencapai beberapa ton dalam waktu hitungan per minnguan 
saja.
8
 
 
Tabel 4.7 
Produksi Perkebunan di Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom 
Tahun 2014 
 
No  Komoditi Perkebunan Jumlah Produksi (Ton) 
 
1 Sawit 3 Ton 
2 Karet 5 Ton 
3 Nilam -Ton 
4 Mangga/ Kuini -Ton 
5 Pisang -Ton 
6 Papaya -Ton 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
Sedangkan kegiatan pertenakan di Desa/Gampong Tanoh Anoe terutama 
ternak besar yaitu sapi/kerbau, kemudian ternak kecil yaitu kambing serta ternak 
unggas yaitu ayam kampong dan itik. 
 
 
_______________ 
 
8
Data diperoleh dari hasil observasi pada tanggal  10 Oktober 2018. 
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Tabel 4.8 
Jumlah Populasi Hewan Ternak di Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan 
Teunom Tahun 2014 
No  Jenis Ternak Jumlah Populasi Ternak 
(Ekor) 
1 Sapi 70 Ekor 
2 Kerbau 04 Ekor 
3 Kambing 150 Ekor 
4 Ayam Kampung 700 Ekor 
5 Itik 300 Ekor 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
 
 
7. Sarana dan Prasarana Gampong 
Pembangunan sarana dan prasarana terus dipacu pelaksanaanya di Desa/ 
Gampong Tanoh Anoe. Prasarana jalan dan jembatan yang terdapat di Desa/ 
Gampong Tanoh Anoe adalah jalan desa dan jalan lingkungan dengan kontruksi 
aspal, kerikil dan tanah, perincian sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Ruas Jalan dan Jembatan Yang Terdapat di Desa/ Gampong Tanoh Anoe 
No Nama Ruas Jalan/ 
Jembatan 
Panjang (m) Jenis 
Kontruksi 
Kondisi 
1 Jalan Pasantren 500 Meter Aspal Rusak Parah 
2 Jalan Lingkar 2500 Meter Aspal/Kerikil Baik 
3 Jalan Cot Kandeh 300 Meter Kerikil Sedang 
4 Jalan Gampong Cot 350 Meter Kerikil/Tanah Sedang 
5 Jalan Lung Paga Aye 3000 Meter Tanah Rusak 
6 Jalan Drien Mangkrong 1500 Meter Tanah Rusak 
7 Jalan Dusun Wustha 300 Meter Tanah Sedang 
8 Jalan Dusun Sp. Ulim 300 Meter Tanah Rusak 
Sumber Arsip Kantor Geutjhik Gampong Tanoh Anoe 
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Jumlah rumah yang ada di Desa/Gampong Tanoh Anoe adalah 179 Unit 
yang dibangun dengan bantuan NGO pasca tsunami dan dengan swadaya 
masyarakat sendiri. Jumlah tidak layak huni juga terdapat di Gampong Tanoh 
Anoe sebanyak 25 Unit. Sumber energy listrik kelistrikan di Desa/Gampong 
Tanoh Anoe adalah listrik PT. PLN dan semua rumah memiliki listrik.
9
 
  
8. Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 
Ada beberapa lembaga kegiatan sosial kemasyarakatan yang ada di 
Desa/Gampong Tanoh Anoe salah satunya ialah kegiatan Remaja Mesjid 
BKPRMI dengan beranggotakan 35 orang. Juga kegiatan pengajian dengan 
adanya wadah perkumpulan Wirid/Pengajian yaitu wirit yasin dengan anggota 
110 orang dan majelis taklim dengan anggota 50 orang, serta kegiatan kelompok 
PKK dengan adanya kelompok PKK maka kegiatan-kegiatan perempuan seperti 
kesenian dapat dijalankan. Selain kegiatan kesenian ada juga kelompok dalael 
khairat yang di ikuti oleh semua warga Gampong Tanoh Anoe baik pemuda 
maupun orang tua.
10
 
B. Hasil Penelitian 
Dalam sub bagian ini akan dibahas empat aspek bagian hasil temuan 
penelitian yaitu: (1) Kondisi Perekonomian Pada Keluarga Masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe, (2) Faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja dalam 
_______________ 
 
9
Profil/Visualisasi Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten  Aceh 
Jaya 2015 
 
10
Profil/Visualisasi Desa/Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten  Aceh 
Jaya 2015. 
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meningkatkan perekonomian keluarga, (3) Dampak peran ibu rumah tangga dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga dan, (4) Keharmonisan keluarga pada 
masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya.  
 
1. Kondisi Perekonomian Pada Keluarga Masyarakat Gampong Tanoh 
Anoe 
 
Perekonomian merupakan salah satu bentuk penunjang dalam memenuhi 
kebutuhan dalam rumah tangga. Pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe terdapat 
3 klasiflikasi perekonomian, yaitu tingkat atas, menengah, danbawah. Peneliti 
melakukan teknik wawancara dan observasi untuk memperoleh data dari peran 
ibu rumah dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Narasumber yang 
diwawancarai berjumlah delapan orang. 
Gampong Tanoh Anoe merupakan Gampong yang sebagian besar 
masyarakatnya mempunyai mata pencaharian utama sebagai petani, baik petani 
padi, petani sawit, maupun petani karet, ada juga penduduk Gampong Tanoh 
Anoe yang bekerja sebagai PNS, bekerja sebagai karyawan kontrak di instansi, 
dan ada juga yang bekerja sebagai buruh tani, buruh cuci namun ini hanya profesi 
selingan saja apabila kegiatan pertanian tidak dilakukan. Gampong Tanoh Anoe 
termasuk daratan rendah hampir setiap tahun terjadi banjir dan mengakibatkan 
warga mengalami gagal panen.
11
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu MI pada tanggal 10 November 
2018 dapat diuraikan sebagai berikut: 
_______________ 
 
11
Hasil Observasi pada tangga 10 Oktober 2018. 
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“Saya seorang ibu rumah tangga (IRT). Suami saya bekerja sebagai petani 
yang bergerak dibidang pertanian sawit, karet, kopi. Saya sendiri sehari-hari 
bekerja sebagai pedagang. Selain pedagang saya juga bekerja sebagai buruh 
tani. Berbagai pekerjaan saya lakukan untuk menambah penghasilan 
keluarga selain berdagang dan buruh tani saya juga menjual buah-buahan 
seperti duren, rambutan selagi musim buah tersebut. Untuk pendapatan 
perbulan tidak bisa dihitung karena tidak menentu kadang ada dan 
terkadang tidak. Apalagi daerah sini rawan banjir jika diguyur hujan sampai 
beberapa hari maka akan mengakibatkan banjir dan akan membuat sawah 
kami rusak sehingga gagal panen. Jika dihitung dari penghasilan saya 
mungkin ada sekitar 500.000 perbulan, kalau dari penghasilan suami saya 
mungkin sekitar 500.000 juga perbulan itupun tergantung jika harga jual 
sawit dan karet lagi mahal mungkin lebih dari 500.000 bahkan sampai 
1.000.000 namun jika harga jual rendah maka pendapatanya juga rendah.”12 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu MI, data yang diperoleh yaitu ibu Mi 
adalah seorang ibu rumah tangga (IRT) yang bekerja sebagai pedagang dan juga 
sebagai buruh tani. Suami dari ibu MI bekerja sebagai petani sawit, karet dan 
kopi. Pendapatan perbulan kurang lebih sekitar 1.000.000. Jika diklasifikasikan 
perekonomian keluarga ibu MI termasuk kedalam tingkat menegah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NR, pada tanggal 11 November 
2018, ibu NR mengatakan 
“Suami saya bekerja sebagai penjual ayam potong. Dari penghasilannya 
mencapai 300.000 perminggu tetapi dibagi dua lagi karena tempatnya bukan 
milik sendiri tetapi milik orang lain. Berarti jika dihitungkan pendapatan dari 
suami saya perminggunya 150.000.  Dari penghasilan suami saya saja tidak 
cukup untuk kebutuhan keluarga belum lagi ditambah dengan pengeluaran 
untuk kebutuhan anak-anak kesekolah.”13 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu NR, data yang diperoleh yaitu suami dari 
ibu NR bekerja sebagai penjual ayam potong. Pendapatannya perminggu kurang 
lebih sekitar 300.000 tetapi dibagi dua lagi pemilik ayam potong. Dari 
_______________ 
 
12
Hasilwawancaradenganibu MI PadaTanggal 10 November 2018, Pukul, 14: 00 WIB.  
 
13
Hasil wawancara dengan ibu NR Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 11:00 WIB.  
70 
 
penghasilan suami ibu NR belum mencukupi untuk kebuthan anak-anak 
kesekolah. Perekonomian keluarga ibu NR termasuk kedalam tingkat menengah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu IN, pada tanggal 11 November 
2018, ibu IN mengatakan 
“Pekerjaan  sehari-hari saya ialah dagang gulai. Sudah setahun silam saya 
memulai  pekerjaan ini. Setiap hari saya masak gulai untuk dijual. Biasanya 
saya menyiapkan bahan untuk dimasak dipagi hari setelah mengantarkan anak 
kesekolah setelah itu baru saya berbelanja untuk keperluan masak, sesekali 
bahan untuk masak gulai saya dapat dikebun sendiri. Biasanya saya masak 
dipagi hari namun bahan bahan yang dimasak sudah saya siapkan di sore hari 
sebelumnya. Setelah selesai masak selanjutnya saya bungkus atau dikemas 
dalam plastik, kemudian baru saya antar kekedai untuk dijual. Dalam sehari 
saya memasak sampai empat macam jenis gulai, seperti gulai pliek, gulai bak 
pisang, gulai jruek, dan gulai santan.  Saya menjual gulai tersebut dengan 
harga 4.000 rupiah satu bungkus namun jika pelanggan beli di tempat tersebut 
dengan harga 5.000. Sehari terkadang bisa mencapai tujuh puluh bungkus 
gulai saya jual. Hasil dari pendapatannya kurang lebih sekitar 200.000 rupiah 
perhari itu sudah termasuk uang bersih. Dari pendapatan tersebut saya 
sisihkan 100.000 dalam sehari untuk membayar kredit honda pada tiap 
bulannya. Yang jelas setiap bulannya selalu ada pengeluaran yang lebih 
banyak dari pada pendapatan. Suami saya hanya berprofesi sebagai 
wiraswasta penghasilannya tidak menentu. Kadang ada terkadang tidak.”14 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu IN, data yang diperoleh yaitu ibu IN 
sehari-hari menggeluti pekerjaan dagang gulai. Penghasilannya perhari sekitar 
200.000, 100.000 ia sisihkan setiap harinya untuk membayar iuran kredit honda. 
Suaminya hanya pekerja swasta yang penghasilannya tidak menentu yang pasti 
pengeluaran setiap bulannya lebih banyak dari pada pendapatan. Jika diklasifikasi 
perekonomian keluarga ibu IN termasuk kedalam tingkat menengah.  
Berbeda dengan pernyataan dari ibu SH yang peneliti wawancarai pada 
tanggal 12 November 2018 Pukul 09:30 berikut pernyataannya 
_______________ 
 
14
Hasil wawancara dengan ibu IN Pada Tanggal 12 November 2018, Pukul 16:35 WIB. 
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“Suami saya seorang supir. Setiap hari suami saya bekerja membawa mobil 
dari Meulaboh tujuan Banda Aceh. Mobil yang ia bawa pun bukan milik 
sendiri. tetapi milik orang lain. Jumlah pendapatan biasanya kurang lebih 
300.000 setiap harinya, kadang bisa jadi berkurang atau bertambah setiap 
bulannya. Dari pendapatan suami saya bahkan tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Saya sendiri bekerja sebagai buruh tani selain iyu 
saya juga menambah penghasilan saya dengan menjual buah pinang yang 
sudah di jemur. Untuk pengeluaran setiap bulannya lebih banyak dari pada 
pemasukkan.”15 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu SH, data yang diperoleh yaitu, ibu SH 
bekerja sebagai buruh tani, dan suaminya bekerja sebagai sopir. Pendapatan dari 
suami ibu SH kurang lebih sekitar 300.000 tiap harinya namun bisa jadi kurang 
atau bertambah tergantung adanya penumpang sewa mobil. Dari pendapatan 
suami ibu SH belum terpenuhi semua kebutuhan keluarga yang jelas perbulannya 
lebih banyak pengeluaran dari pada pendapatan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NA, pada tanggal 11 November 
2018, ibu NA mengatakan 
“Perekonomian dalam keluarga saya rasa sudah mencukupi untuk 
kebutuhan keluarga baik kebutuhan rumah tangga maupun kebutuhan anak 
sekolah. Pendapatan suami saya perbulannya mencapai sekitar 2.000.000, 
bahkan lebih. Walaupun pendapatan suami saya 2.000.000 perbulan tetapi 
pengeluaran tiap bulanya lebih dari 2.000.000 karena saya mempunyai anak 
yang sedang menempuh perguruan tinggi di Banda Aceh. Setiap 
semesternya kami harus membayar SPP sebesar 1.800.000,00. Saya sendiri 
bekerja sebagai pedagang dengan membuka usaha kecil-kecilan di depan 
rumah.”16 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu NA, data yang diperoleh yaitu, 
pendapatan suami ibu NA perbulannya mencapai sekitar dua juta lebih. Dari 
_______________ 
 
15
Hasil wawancara dengan ibu SH Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 09:30  WIB. 
 
16
Hasil wawancara dengan ibu NA Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 09:00 WIB.  
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pendapatan suami ibu NA kebutuhan keluarga sudah terpenuhi walaupun 
pengeluaran perbulannya tidak seimbang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu FH pada tanggal 13 November 
2018, ibu FH mengatakan 
“Saya seorang ibu rumah tangga (IRT), suami saya bekerja di bengkel dan 
juga sebagai petani. Pendapatan perbulan dari suami kurang lebih sekitar 
1.500.000,00 dengan pengeluaran yang tidak menentu, kadang lebih kadang 
banyak pengeluaran dari pada pendapatan karena jumlah tanggungan 
keluarga ada dua dan dua-duanya sedang menempuh perguruan tinggi. 
Otomatis lebih banyak pengeluaran dari pada pendapatan. Namun yang 
namanya rezeki ada saja yang Allah berikan untuk keluarga kami.”17 
 
Data yang didapat dari hasil wawancara dengan ibu FH data yang 
diperoleh yaitu, ibu FH adalah seorang ibu rumah tangga yang berkerja sebagai 
petani, suami ibu FH bekerja di bengkel dan petani. Pendapatan perbulannya 
kurang lebih sekitar 1.500.000,00. Dengan jumlah tanggungan dua orang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu YA pada tanggal 13 November 
2018, ibu YA mengatakan,  
“Dalam keseharian saya bekerja menjual pulsa HP dan token listrik di kede 
saya sendiri. Suami saya juga bekerja sama dengan saya hanya berbeda 
lokasi saja. Pendapatan perbulan dari kami kurang lebih mencapai sekitar 
5.000.000,00 dengan pengeluaran tidak menentu dengan jumlah tanggungan 
keluarga dua orang.”18 
 
Data yang didapat dari hasil wawancara dengan ibu YA dapat  diperoleh 
yaitu, ibu YA bekerja dengan membuka usaha sendiri yaitu usaha jual pulsa HP 
dan token listrik. Suami ibuYA juga mengguluti pekerjaan yang sama dengan ibu 
_______________ 
 
17
Hasil wawancara dengan ibu FH Pada Tanggal 13 November 2018, Pukul 15:45 WIB.  
 
18
Hasil wawancara dengan ibu YA Pada Tanggal 12 November 2018, Pukul 16:35 WIB. 
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YA. Pendapatan perbulan kurang lebih sekitar lima juta dengan pengeluaran yang 
tidak menentu.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SA, pada tanggal 14 November 
2018, ibu SA mengatakan 
“Suami saya bekerja sebagai tukang kayu dan saya setiap harinya berjualan 
dikantin sekolah MTsn Teunom. Selain berjualan dikantin saya juga bekerja 
sebagai buruh cuci. Pendapatan perbulan dari kami tidak menentu. 
Penghasilan dari saya sendiri saja setiap harinya sekitar 200.000 dalam 
seminggu.  saya berjualan enam hari dalam satu minggu. Jika pendapatan 
suami saya sendiri tidak menentu tergantung permintaan. Jika permintaan 
sepi maka suami saya tidak bekerja selain menjadi tukang kayu.  Jumlah 
tanggungan keluarga kami ada lima orang.”19 
 
Data yang didapat dari hasil wawancara dengan ibu SA dapat  diperoleh 
yaitu, ibu SA sehari-hari bekerja berjualan di kantin sekolah. Suami ibu SA 
bekerja sebagai tukang kayu. Pendapatan perhari dari ibu SA sekitar 200.000 
namun pendapatan dari suami dari ibu SA tidak menentu. Jumlah tanggungan 
keluarga ibu SA ada lima orang. Jika diklasifikasi dalam tingkat perekonomian 
keluarga ibu SA termasuk kedalam perekonomian tinggkat menengah.  
Jika dilihat dari hasil wawancara di atas bahwa, kondisi perekonomian 
pada keluarga masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten 
Aceh Jaya adalah termasuk kedalam tingkat bawah. Delapan ibu rumah tangga 
beberapa diantaranya mengakui bahwa dari pendapatan suami saja tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga mulai dari kebutuhan sandang dan pangan. 
Perekonomian pada keluarga Gampong Tanoh Anoe masih belum memadai, 
kondisi ekonomi pas-pasan dengan mata pencaharian  mereka dominan rata-rata 
_______________ 
 
19
Hasil wawancara dengan ibu SA Pada Tangga 14 November 2018, Pukul 15:00 WIB.  
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sebagai petani, wiraswata, perdagang, dan buruh tani. Dari pernyataan di atas 
mereka mengatakan bahwa lebih banyak pengeluaran ketimbang pendapatan. 
 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Ibu Rumah Tangga Bekerja Dalam 
Meningkatkan Perekonomian Keluarga Pada Masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya. 
 
Untuk mendapatkan data terkait faktor yang mempengaruhi ibu rumah 
tangga dalam meningkatkan perekonomian keluarga, peneliti mewawancarai 
dengan delapan ibu-ibu rumah tangga yang termasuk kriteria yang menjadi 
responden.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NR pada tanggal 11 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Dalam sehari-hari saya bekerja sebagai pedagang. Pedagang usaha kecil-
kecillan yaitu usaha kios. Alasan pertama saya bekerja ialah karena tidak 
mencukupinya kebutuhan keluarga. Kedua saya ingin membantu suami dan 
meringankan beban tanggungan suami. Ketiga ingin menambah penghasilan 
sendiri. Pendapatan yang saya dapatkan juga masih kurang untuk memenuhi  
Kebutuhan keluarga.”20 
 
Data yang didapat dari hasil wawancara dengan ibu NR, alasan ia bekerja 
karena kebutuhan keluarga belum mencukupi, ingin membantu suami, dan ingin 
meringankan beban suami.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu MI pada tanggal 10 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut:  
“Alasan saya bekerja adalah untuk mencari uang tambahan dari penghasilan 
sendiri karena penghasilan dari suami saja tidak cukup untuk kebutuhan 
keluarga.”21 
 
_______________ 
 
20
Hasil wawancara dengan ibu NR Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 11:00 WIB. 
 
21
Hasil wawancara dengan ibu MI  Pada Tanggal 10 November 2018, Pukul, 14: 00 WIB. 
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Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibu MI ialah alasan ia 
bekerja karena ingin menambah penghasilan dari dirinya sendiri karena 
penghasilan dari suaminya saja belum mencukupi kebutuhan keluarga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NA pada tanggal 11 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Alasan saya bekerja karena tidak mencukupi kebutuhan keluarga, dan juga 
ikut suami dalam membantu menambah penghasilan rumah tangga.  Saya 
bekerja sebagai pedagang dari pagi sampai sore kalau malam biasanya 
suami saya yang ganti pekerjaan saya.”22 
 
Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibu NA ialah  alasan ia 
bekerja karena dari penghasian dari suami belum mencukupi untuk kebutuhan 
keluarga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu FH pada tanggal 13 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut:  
“Saya seorang ibu rumah tangga yang tidak bekerja tetap dalam menambah 
penghasilan keluarga tetapi saya bekerja hanya membantu suami saja 
sebagai petani, suami saya bekerja sebagai petani dan juga membuka usaha 
bengkel. Alasan saya membantu suami saya karena ingin meringankan 
pekerjaan suami dalam bertani.” 23 
 
Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibu FH ialah, ibu FH 
tidak mempunyai pekerjaan tetap namun hanya mebantu suami dalam bertani saja 
karena ingin meringankan beban suami.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu IN pada tanggal 12 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut:  
_______________ 
 
22
Hasil wawancara dengan ibu NA Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 11:00  WIB. 
 
23
Hasil wawancara dengan ibu FH Pada Tanggal 13 November 2018, Pukul 15:45 WIB. 
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“Saya bekerja sebagai dagang gulai, saya bekerja setiap hari. Pendapatan 
dari pekerjaan saya kurang lebih sekitar dua ratus ribu perharinya, seratus 
ribu saya sisihkan untuk ditabung. Alasan saya bekerja karena untuk 
mencari penghasilan tambahan karena kukurangan ekonomi dan juga 
pendapatan dari suami saja tidak mencukupi untuk kebutuhan keluarga.” 24 
 
Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibu IN terkait dengan 
alasan ia bekerja ialah, karena faktor ekonomi yang kurang, mencari penambahan 
penghasilan keluarga.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu YA, pada tanggal 12 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Saya bekerja sebagai pedagang. Pedagang pulsa HP dan token listrik. 
Alasan saya bekerja karena untuk membantu suami, dan juga untuk 
menambah penghasilan keluarga.”25 
 
Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibuYA terkait alasan ia 
bekerja karena membantu suami dan juga untuk menambah penghasilan keluarga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SA, pada tanggal 14 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Pekerjaan saya sehari-hari biasanya saya berjalan di kantin sekolah MTsn 
Teunom, selain berjualan saya juga bekerja sebagai buruh cuci. Pendapatan 
dari pekerjaan saya sehari kurang lebih sekitar dua ratus ribu rupiah. Alasan 
saya bekerja karena faktor ekonomi yang kurang, selain itu adanya lapangan 
pekerjaan yang cocok dengan saya, dan juga alasan yang paling penting 
dapat membantu suami menambah penghasilan keluarga.”26 
 
Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibu SA terkait alasan 
ia bekerja karena faktor ekonomi keluarga yang kurang, dan adanya lapangan 
pekerjaan.  
_______________ 
 
24
Hasil wawancara dengan ibu IN Pada Tanggal 12 November 2018,  Pukul 16:35 WIB. 
 
25
Hasil wawancara dengan ibu YA Pada Tanggal 12 November 2018, Pukul 16:35 WIB. 
 
26
Hasil wawancara dengan ibu SA Pada Tangga 14 November 2018, Pukul 15:00 WIB. 
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Berdasarkan hasi wawancara dengan ibu SA, pada tanggal 11 November 
2018, dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Saya bekerja sehari hari sebagai buruh tani pendapatan biasanya tidak 
menentu tergantung seberapa yang sanggup dikerja segitulah dibayar. 
Alasan saya bekerja karena faktor kurangnya ekonomi keluarga. 
Pendapatan dari suami tidak mencukupi untuk kebutuhan keluarga.”27 
 
Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan ibu SA terkait alasan 
ia bekerja karena faktor kurangnya ekonomi keluarga, karena tidak mencukupi 
kebutuhan keluarga.  
Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi peneliti menyimpulkan 
alasan ibu rumah tangga bekerja dalam membantu meningkatkan perekonomian 
keluarga ialah karena faktor kekurangan ekonomi, sehingga mengharuskan ibu 
rumah tangga Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya 
ikut serta dalam membantu menambah penghasilan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. Selain itu alasan ibu rumah tangga Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya bekerja ialah karena ingin membantu 
meringankan beban suami, dan adanya lapangan kerja yang cocok bagi ibu rumah 
tangga untuk bekerja, juga ingin menambah penghasilan sendiri.  
 
3. Dampak Dari Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Perekonomian  Terhadap Keluarga 
 
Data temuan tentang dampak peran ibu rumah tangga bekerja terhadap 
keluarga. Sebagaimana yang diuraikan sebagai berikut:  
"Saya bekerja untuk membantu suami saya, selama saya bekerja komunikasi 
tetap berjalan dengan baik walaupun sesekali ada keributan tetapi saya 
_______________ 
 
27
Hasil wawancara dengan ibu SH Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 11:00 WIB.   
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berperilaku baik terhadap suami. Setelah saya bekerja ahamdulilah dapat 
membantu menambah penghasilan keluarga, hasil dari pendapatan saya bisa 
dipakai untuk membeli kebutuhan dapur karena bahan-bahan dapur perlu 
disediakan banyak. Kemudian saya juga bisa beli kebutuhan saya sendiri 
seperti baju.
28
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu FH diuraikan sebagai berikut: 
“Sebelum mulai bekerja saya selalu mengurus keluarga terlebih dahulu, 
misalnya saya menyiapkan makanan untuk suami dan anak-anaknya, 
mengurus rumah, menyapu rumah, menyuci baju dan sebagainya, pokoknya 
selama saya bekerja keluarga tetap terurus karena kebahagian keluarga 
nomor satu. Saya bekerja tidak semata-mata ingin menambah penghasilan 
keluarga tetapi saya ingin membantu suami saya dalam pekerjaaan sebagai 
petani agar bebannya dapat berkurang. Saya bekerja sebagai buruh tani 
pendapatannya tidak seberapa namun walaupun sedikit bisa saya sisihkan 
untuk ditabung, karena apabila keadaan mendesak perlu uang bisa dipakai 
uang simapanan tersebut. ”29 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu dapat NR diuraikan sebagai 
berikut:   
“Setelah saya bekerja kebutuhan kebutuhan keluarga dapat terpenuhi, 
misalnya kebutuhan anak sekolah mulai dari jajan anak saya setiap hari 
5000 perorangnya, kebutuhan saya sendiri dan juga kebutuhan rumah 
tangga ”30 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu dapat NA diuraikan sebagai 
berikut: 
“Setelah saya bekerja pendapatan keluarga alhamdulillah bertambah dan 
bisa disisihkan untuk ditabung untuk persiapan  anak saya kuliah. 
Kebutuhan-kebutuan keluarga dapat terpenuhi ditambah lagi penghasilan 
suami saya alhamdulilah keluarga kami sudah berkecukupan untuk 
kebutuhan keluarga.”31 
  
_______________ 
 
28
Hasil wawancara dengan ibu MI  Pada Tanggal 10 November 2018, Pukul 14:00 WIB.   
 
29
Hasil wawancara dengan ibu FH Pada Tanggal 11November 2018, Pukul, 14: 00 WIB. 
 
30
Hasil wawancara dengan ibu NR Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 11:00 WIB 
 
31
Hasil wawancara dengan ibu NA Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 09:00 WIB. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu IN, ia mengatakan bahwa: 
“Saya bekerja hanya pagi dan sore saja. Ketika saya bekerja saya 
mengandalkan anak-anak saya untuk membantu saya dalam mengerjakan 
atau beres-beres rumah, juga mengurus adik-adiknya yang masih kecil, 
dan Alhamdulilah selama ini untuk kebutuhan keluarga sudah tercukupi. 
Dan selama bekerja pun suami saya tidak pernah melarang untuk bekerja 
karena ia tau dari penghasilannya pun belum tercukupi untuk kebutuhan 
keluarga. Walaupun saya bekerja pekerjaan keluarga tetap saya kerjakan. 
Setelah saya bekerja pendapatan keluarga alhamdulillah bertambah, dari 
penghasilan kerja saya, saya bisa membeli honda untuk untuk anak saya 
sekolah ya walaupun itu saya cicil setiap bulannya (kredit).”32 
 
Hasil wawancara dengan ibu YA mengataka bahwa: 
“Saya bekerja dari pagi sampai sore, sebelumnya berangkat kerja selalu 
saya siapkan dulu keperluan-keperluan suami dan anak setelah itu saya 
antar anak kesekolah baru saya ketempat kerja saya. Setelah saya bekerja 
pendapatan keluarga betambah alhamdulillah ditambah dengan 
penghasilan suami saya alhamdulilah kami bisa merenovasi rumah.”33 
 
Hasil wawancara dengan ibu SA, ia mengatakan bahwa: 
“Saya bekerja pergi pagi pulang sore sekitar pukul 14:15 selama saya 
bekerja di jam tersebut saya tidak mengurus keluarga karena saya fokus 
pada pekerjaan saya. Setelah saya pulang kerja baru saya fokus mengurus 
keluarga saya kembali, dalam  mengurus keluarga saya tidak terlalu capek 
karena anak-anak saya sudah pada dewasa semua mereka sudah bisa 
mengurus diri mereka sendiri. Selama ini anak saya sudah bisa membantu 
saya dalam mengurus rumah tangga. Dari penghasilan kerja saya 
alhamdulilah cukup untuk memenuhi kebutuhan anak saya sekolah bisa 
dipakai untuk beli baju anak sekolah beli buku dan lain-lain.”34 
 
Hasil wawancara dengan ibu SH, ia mengatakan bahwa: 
“Selama ini saya bekerja sebagai buruh tani dan pekerjaan tersebut 
menuntut saya pergi pagi pulang sore sehingga anak-anak saya titipkan 
kepada neneknya dirumah, kalau suami saya jarang pulang kerumah karena 
dia bekerja sebagai sopir, jadi tiga hari sekali mungkin dia pulang kadang 
seminggu sekali bahkan sebulan sekali tidak jelas. Setelah saya bekerja 
_______________ 
 
32
Hasil wawancara dengan ibu IN Pada Tanggal 12 November 2018, Pukul 16:35 WIB. 
 
33
Hasil wawancara dengan ibu YA Pada Tanggal 12 November 2018, Pukul 16:35 WIB. 
 
34
Hasil wawancara dengan ibu SA Pada Tangga 14 November 2018, Pukul 15:00 WIB. 
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penghasilan keluarga meningkat dan dapat memenuhi kebutuhan saya dan 
anak saya untuk sekolah, saya juga bisa membayar iuran spp sekolah anak 
saya tiap bulannya.”35 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengenai dampak 
peran ibu rumah tangga dalam meningkat perekonomian keluarga pada 
masyarakat Gampong Tanoh dapat disimpulkan bahwa berdampak positif. 
Keikutsertaan ibu rumah tangga dalam mencari nafkah untuk keluarga dapat 
membantu menunjang perekonomian dalam keluarga. Dari penghasilan yang 
diperoleh dapat menambah penghasilan keluarga yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga sehari-hari, membiayai sekolah anak, 
merenovasi rumah, dapat membeli sepeda motor, dan kebutuhan-kebutuhan 
lainnya.  
 
4. Keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya 
 
Setiap keluarga pasti menginginkan keluarga yang harmonis bahagia dan 
sejahtera, namun untuk mencapai semuanya itu harus adanya pengorbanan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu-ibu rumah tangga dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
Hasil wawancara dengan ibu MI ia mengatakan bahwa: 
“Selama kita sama-sama masih bisa menjaga kepercayaan masing-masing 
maka saya rasa pertengkaran itu tidak akan terjadi. Apalagi sama-sama 
mengerti bahwa pertengkaran dalam sebuah rumah tangga itu tidak baik. 
Selama ini keluarga saya masih belum harmonis karena anak saya susah 
diatur, ketika menasehatinyaia malah marah kepada saya dan sampai 
berhari-hari tidak mau berbicara dengan saya. Dalam keluarga 
keharmonisan keluarga itu berpengaruh pada kepribadian masing-masing, 
_______________ 
 
35
Hasil wawancara dengan ibu SA Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul 11:00 WIB. 
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jika pribadinya baik maka keluarganya akan baik, namun juga 
sebaliknya.”36 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu NR ia mengatakan bahwa: 
“Selama saya bekerja komunikasi saya dengan suami masih terjaga, namun 
yang menjadi masalah ketika saya bekerja saya tidak bisa mengatur waktu 
dengan baik antara bekerja dengan mengurus rumah tangga sehingga 
membuat saya ketika lelah akan memarahi anak saya jika dia buat 
kesalahan.”37 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu NA ia mengatakan bahwa: 
 
“Selama ini saya menjadi ibu rumah tannga sampai saat ini saya bisa 
mengatur keluarga saya dengan baik, saya memberikan kasih sayang cukup 
untuk keluarga saya sehingga komunikasi didalam keluarga terjalin baik, 
anak-anak saya pun membuat saya bangga karna prestasi belajar mereka 
sangat bagus. Saya merasa keluarga saya selama ini harmonis.”38 
 
Selanjutnya ungkapan dari hasil wawancara dengan ibu FH, ia mengatakan 
bahwa: 
“Kebahagian keluarga memang tidak selalu dipengaruhi oleh faktor 
kurangnya ekonomi buktinya keluarga saya segala kebutuhan-kebutuhan 
keluarga sudah terpenuhi namun yang menjadi penghambat keharmonisan 
keluarga saya yaitu faktor ego suami yang sering kali dipengaruhi oleh 
masalah anak.”39 
 
Berbeda dari hasil wawancara dengan ibu IN ia mengatakan bahwa: 
“Faktor ekonomi sangat mempengaruhi kebahagian keluarga, selama ini 
keluarga saya mempunyai masalah pada perekonomian keluarga, oleh 
karena itu kebutuhan-kebutuhan akan rumah tangga tidak mencukupi 
sehingga disitu mulai terjadinya percekcokkan antara saya dengan suami.”40 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh ibu SH, ia mengatakan bahwa: 
_______________ 
 
36
Hasil wawancara dengan ibu MI  Pada Tanggal 10 November 2018, Pukul, 14: 00 WIB. 
 
37
Hasil wawancara dengan  ibu NR Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul, 11: 00 WIB. 
 
38
Hasil wawancara dengan ibu NA Pada Tanggal 11 November 2018, Pukul, 09: 00 WIB. 
 
39
Hasil wawancara dengan ibu FH Pada Tanggal 13November 2018, Pukul, 15: 45 WIB. 
 
40
Hasil wawancara dengan ibu IN Pada Tanggal 12 November 2018, Pukul 16:35 WIB.  
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“Sering kali terjadinya percekcokan dalam rumah tangga saya faktor salah 
satunya ialah kekurangan ekonomi, sehingga kebutuhan-kebutuhan keluarga 
tidak terpenuhi, jangankan untuk kebutuhan saya sendiri untuk kebutuhan 
anak aja tidak cukup, oleh karena itu saya bekerja untuk menambah 
penghasilan keluarga agar dapat terpenuhi kebutuhan sehari-hari.”41 
 
Hal yang sama juga yang diungkapkan oleh ibu SA, ia mengataka bahwa:  
“Alasan sebuah keluarga tidak harmonis ialah karena faktor kekurangan 
ekonomi. Karena anak-anak sekarang sudah susah diatur apa yang diminta 
harus dituruti kalau  tidak pasti ia akan membangkang kepada saya. Anak 
jaman sekarang mintanya dibeliinn Hp, Honda, ketika saya belum sanggup 
memenuhi permintaan mereka maka dari situlah puncak keributan dimulai. 
Ditambah lagi  dengan suami saya yang berpenghasilan pas-passan. Saya 
bekerja dari pagi sampai pukul 14,15 selama di jam tersebut saya tidak 
dapat mengurus keluarga tetapi kewajiban saya sebagai ibu rumah tangga 
juga terlaksanakan ketika saya pulang bekerja.”42 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu SA bertolak belakang dengan ibu YA, ia 
mengatakan bahwa: 
“Faktor ekonomi bukanlah satu-satunya alasan untuk keluarga tidak 
bahagia, bagi saya kalau masalah uang bisa dicari sama-sama tetapi kalau 
kebahagian susah untuk didapatkan, yang penting harus sama-sama saling 
mengerti satu sama lain. Selama saya bekerja kewajiban saya sebagai ibu 
rumah tangga terlaksanakan dan sebagai pencari nafkahpun dapat saya 
laksanakan.”43 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan terkait dengan 
keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan 
Teunom Kabupaten Aceh Jaya bahwa sebagian dari responden mengatakan bahwa 
selama ini keluarga mereka masih belum harmonis hal ini dipengaruhi oleh faktor 
kekurangan ekonomi. Kurangnya ekonomi dalam sebuah keluarga akan 
mengakibatkan tidak terpenuhinya akan kebutuhan-kebutuhan rumah tangga 
_______________ 
 
41
Hasil wawancara dengan ibu SH Pada Tangga 11 November 2018, Pukul, 09:30 WIB  
 
42
Hasil wawancara dengan ibu SA Pada Tanggal 14 November 2018, Pukul 15:00 WIB.  
 
43
Hasil wawancara dengan ibu YA Pada Tangga 12 November 2028, Pukul 16:35 WIB.  
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seperti kebutuhan sandang, dan pangan. Selain itu juga faktor ego suami. Namun 
sebagian ibu rumah tangga mengatakan bahwa keharmonisan keluarga tidak 
dipengaruhi oleh  kurangnya perekonomian dalam rumah tangga. Tetapi saling 
percaya dan saling bahu membahu dalam mencapai keluarga yang kokoh jika 
ukurannya kebahagian dipengaruhi oleh uang maka uang bisa dicari namun jika 
kebahagian tidak dapat dicari. Keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe jika dilihat dari hasil wawancara sudah dikatakan harmonis ada 
beberapa diantaranya mengakui bahwa ketidakharmonisnya keluarga juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor tidak memenuhi kebutuhan 
keluarga sehari-hari, faktor ego yaitu tidak satu dalam berpendapat, dan juga 
faktor ibu rumah tangga yang tidak mampu mengatur waktu dengan baik antara 
bekerja dan mengurus keluarga.   
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa beberapa dari responden yang 
peneliti wawancarai ada yang tidak jujur dalam menyampaikan data yang ingin 
peneliti dapatkan. Ketika peneliti melakukan wawancara beberapa diantaranya 
mengatakan bahwa keluarganya bahagia, harmonis dan sejahtera, namun berbeeda 
apa yang peneliti observasi yang peneliti tanyakan ke tetangga rumahnya 
responden tersebut, bahwasanya keluarga responden tersebut kerab kali terjadinya 
pertengkaran dirumahnya dan itu dipengaruhi oleh faktor ekonomi yang kurang 
cukup untuk kebutuhannya, dan juga dipengaruhi oleh faktor ego, dan juga 
masalah anak. 
 
 
84 
 
 
C. Pembahasan 
 
Berdasarkan deskripsi data di atas, maka pembahasan penelitian ini juga 
mencakup empat aspek yaitu: (1) Profil perekonomian pada keluarga masyarakat 
Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya (2) Faktor yang 
mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga, (3) Dampak peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian 
terhadap keluarga, (4) Keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh 
Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya.  
1. Kondisi Perekonomian Pada Keluarga Masyarakat Gampong Tanoh 
Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya 
 
Perekonomian keluarga bertujuan untuk menciptakan kehidupan sejahtera 
di dunia dan keberuntungan mendapatkan ridha Allah di akhirat. Perekonomian 
rumah tangga muslim merupakan perekonomian yang didasarkan pada keimanan 
bahwa Allah adalah pencipta dan pengatur rezeki manusia. Perekonomian rumah 
tangga muslim menggunakan asas keseimbangan antara kebutuhan material dan 
spiritual dalam pemenuhannya. Dengan demikian, perekonomian ini tidak 
mengabaikan ibadah di dalam mencari nafkah dan tidak mengabaikan upaya 
pencari nafkah dalam rangka ibadah.
44
 
Mayoritas petani Indonesia dari generasi ke generasi hanya menanam padi, 
dengan pola usaha tani yang kurang mengacu pada orientasi bisnis. Pertimbangan 
petani dalam melaksanakan pekerjaan sebagai petani karena menanam padi seolah 
_______________ 
 
44
Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, Jakarta: Gema Insani, 1998), hal. 
48.  
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menjadi tenag. Walaupun harganya rendah tetapi masih bisa dimakan.
45
 
Pendapatan yang rendah dapat berpengaruh terhadap cukup atau tidaknya 
kebutuhan dalam keluarga. Jika jumlah tanggungan lebih banyak maka 
pengeluaran akan lebih tinggi dan akan mempengaruhi ekonomi dalam keluarga.
46
 
Faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya status ekonomi di 
masyarakat yaitu berdasarkan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan pendapatan. 
Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan 4 
golongan pendapatan penduduk yaitu: (1) Golongan pendapatan sangat tinggi,  
pendapatan rata-rata perbulan lebih dari Rp 3.500.000,00, (2) Golongan 
pendapatan tinggi, pendapatan perbulan rata-rata antara Rp. 2.500.000,00 s/d Rp. 
3.500.000,00, (3) Golongan pendapatan sedang, pendapatan rata-rata perbulan di 
bawah antara Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00, dan (4) Golongan 
pendapatan rendah, pendapatan rata-rata perbulan di bawah Rp. 1.500.000,00.
47
 
Dari hasil deskripsi data di atas terkait kondisi perekonomian keluarga 
pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh 
Jaya, peranan dan keikutsertaan perempuan dalam dunia kerja, telah berhasil 
memberikan kontribusi cukup besar terhadap kesejahteraan keluarga, terkhusus di 
bidang ekonomi. Setelah ibu rumah tangga ikut berperan dalam mencari nafkah 
dan ternyata sangat membantu dalam menunjang perekonomian dalam keluarga 
_______________ 
 
45
Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 
203. 
46
Ian Gunawan, Kita Bersama Membangun Perekonomian yang Terpuruk Sekaligus 
Menghapuskan Semua Kemiskinan, ( Bandung: Angkasa, 2014), hal. 14.  
 
47
Endang Sri Indrawati, Status Sosial Ekonomi dan Intensitas Komunikasi Keluarga Pada 
Ibu Rumah Tangga di Panggung Kidul Semarang Utara, Jurnal Psikologi Undip, VOL. 14, No. 1, 
2015, email:esi_iin@yahoo.com. Diakses 6 Desember 2018. 
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hal ini bisa dilihat dari hasil pendapatannya bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
sehari-hari. Ibu rumah tangga di Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom 
Kabupaten Aceh Jaya, dari delapan responden yang peneliti wawancarai sebagian 
diantaranya bekerja sebagai pedagang untuk membantu memenuhi kebutuhan dan 
perekonomian keluarga. Kehidupan ekonomi pada keluarga masyarakat Gampong 
Tanoh Anoe masih dalam tingkat bawah, oleh karena itu para istri dituntut ikut 
berperan serta dalam mencari penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, sehingga mereka tidak hanya tinggal diam di rumah namun mereka ikut 
terlibat dalam kegiatan mencari nafkah.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dapat disimpulkan 
sebagian besar ibu rumah tangga Gampong Tanoh Anoe  mempunyai usaha untuk 
menunjang penghasilan keluarga. Usaha tersebut merupakan upaya mereka dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Usaha yang yang paling banyak digeluti ibu 
rumah tangga di Gampong Tanoh Anoe ialah membuka usaha sendiri dirumah 
seperti berdagang. Selain itu ada beberapa jenis kegiatan lainnya seperti buruh 
cuci, buruh tani.  
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Ibu Rumah Tangga Bekerja Dalam 
Meningkatkan Perekonomian Keluarga 
 
Dalam agama Islam, perempuan diperbolehkan bekerja selama pekerjaan 
tersebut tidak mengkesampingkan keluarga. Seperti dijelaskan dalam firman 
Allah “kaum laki-laki memperoleh bagian dari hasil usaha mereka, dan kaum 
perempuan memperoleh pula bagian dari usaha mereka.”Dalam hal ini ditegaskan 
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bahwa kaum laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai hak untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak.
48
 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan perempuan bekerja adalah:  
a. Kebutuhan Finansial  
Keadaan ekonomi keluarga, sering memaksa perempuan untuk dapat 
bekerja membantu keluarga. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, membuat 
suami istri harus bekerja guna mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Kondisi 
tersebutlah yang memaksa istri bekerja.  
b. Kebutuhan Sosial-Relasional  
Kebutuhan sosial relasional yang tinggilah yang menjadikan perempuan 
bekerja dalam diri perempuan ada suatu kebutuhan terkait penerimaan sosial, 
identitas sosial yang didapatkan melalui komunitas kerja. Bersosialisasi dengan 
teman-teman di kantor menjadi agenda yang lebih menyenangkan dibandingkan 
dengan tinggal di rumah.  
c. Kebutuhan Aktualisasi Diri.  
Beberapa jalan untuk menemukan makna hidup adalah dengan bekerja, 
berkarya, berkreasi, mencipta, berekspresi, mengembangkan diri, berbagi 
pengalaman dan ilmu, menemukan sesuatu, mendapatkan sesuatu dan 
memperoleh penghargaan, penerimaan. Prestasi merupakan bagian dari proses 
penemuan dan pencapaian pemenuhan diri melalui karir maupun profesi. Hal 
_______________ 
 
48
Dian Pita Sari, Peran Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa  Tanjung 
Selamat Kecamatan Padang Tualang  Kabupaten Langkat,  (Medan: Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Negeri Islam Sumatera Utara, 2016),  hal. 61. Di akses pada tanggal 1 
Desember 2018.  
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tersebut adalah bentuk aktualisasi diri perempuan dan menjadi salah satu alasan 
mengapa perempuan itu bekerja.
49
 
Risnawati mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi wanita 
bekerja ialah:  
(1) Jika pendapatan suami masih belum mampu mencukupi kebutuhan 
keluarga, maka istri akan bekerja lebih banyak untuk membantu memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Artinya, ketika jumlah penghasilan keluarga 
terutama suami relatif kecil, maka keputusan wanita berstatus menikah 
untuk bekerja relatif besar.  (2) Pengaruh jumlah tanggungan pada keluarga 
terhadap keputusan seorang wanita yang berstatus menikah untuk bekerja. 
Semakin banyak jumlah tanggungan dalam keluarga membuat semakin 
besar keikutsertaan wanita untuk berusaha memenuhi kebutuhan keluarga, 
mulai dari kebutuhan sekolah anak-anak, biaya dapur, kebutuhan pokok dan 
biaya tidak terduga lainnya. 
50
 
 
Berdasarkan hasilwawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat 
dinyatakan bahwa peran ibu rumah tangga yang bekerja dalam membantu 
meningkatkan perekonomian keluarga membawa dampak yang positif bagi 
kondisi ekonomi keluarga. Dari penghasilan yang di peroleh dapat menambah 
penghasilan keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
membiayai sekolah anak dan memenuhi kebutuhan lainnya. Oleh karena itu ada 
beberapa faktor yang menjadi alasan ibu rumah tangga Gampong Tanoh Anoe 
bekerja dalam meningkatkan penghasilan keluarga.  
a. Dorongan untuk mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga  
b. Ingin meringankan beban suami  
_______________ 
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c. Lapangan pekerjaan yang tersedia. 
d. Ingin menambah penghasilan sendiri 
 
3. Dampak Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Perekonomian Terhadap Keluarga 
 
Ibu rumah tangga ialah perempuan yang mengurus segala kegiatan 
dirumah, mengatur segala keperluan keluarga. ibu rumah tangga indentiknya 
dengan perempuan yang tidak bekerja diluar. Namun sekarang ini banyak 
perempuan yang dituntut untuk turut berpartisipasi dalam menambah penghasilan 
keluarga karena faktor kekurangan ekonomi. Oleh karena itu banyak ibu-ibu 
rumah tangga memilih bekerja untuk membantu meringankan beban suami. 
Peran sebagai ibu adalah dimana seorang perempuan dalam rumah tangga 
dapat menjalankan tugasnya sebagai istri dan sebagai seorang ibu bagi anak-
anaknya, yaitu menyiapkan keperluan anak dan suami, memberikan pehatian dan 
kasih sayang, megajarkan agama, pendidikan, etika moral bagi anaknya dan lain 
sebagainya yang harus dijalankan tugasnya sebagai seorang ibu rumah tangga. 
Para ibu bertanggung jawab menyusun wilayah-wilayah mental serta sosial dalam 
pencapaian kesempurnaan serta pertumbuhan anak yang benar. Sejumlah 
kegagalan yang terjadi diakibatkan oleh pemisahan wanita dari fungsi-fungsi 
dasar mereka. Ibu-ibu yang sering berada di luar rumah yang hanya menyisakan 
sedikit waktu untuk suami serta anak-anak telah menghilangkan kebahagian anak, 
menghalangi anak dari merasakan nikmatnya kasih sayang ibu, sebab mereka 
menjalankan berbagai pekerjaan di luar serta meninggalkan anak disebagian besar 
waktunya. Hasil penelitian menujukkan bahwa peran ibu di dalam memenuhi 
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kebutuhan anak tidak terpenuhi dengan baik karena kebanyakan waktu mereka di 
gunakan untuk bekerja sehingga waktu untuk anak sangat kurang, dari sekian 
banyak ibu (buruh) hanya memiliki waktu di malam hari untuk mengurus anak- 
anak mereka, mengajarkan mereka, bercerita dan kegiatan lainnya.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti mengenai dampak 
peran ibu rumah tangga dalam meningkat perekonomian keluarga pada 
masyarakat Gampong Tanoh dapat disimpulkan bahwa berdampak positif. 
Keikutsertaan ibu rumah tangga dalam mencari nafkah untuk keluarga dapat 
membantu menunjang perekonomian dalam keluarga. dari penghasilan yang 
diperoleh dapat menambah penghasilan keluarga yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga sehari-hari, membiayai sekolah anak, 
merenovasi rumah, dapat membeli sepeda motor, dan kebutuhan-kebutuhan 
lainnya. 
 
4. Keharmonisan Keluarga Pada Masyarakat Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya 
 
Keikutsertaan ibu rumah tangga dalam bekerja masih dalam taraf 
keperempuanannya, yang mempunyai arti bahwa ibu rumah tangga tersebut 
bekerja tetapi tidak keluar dari kodrat nya yang ada dalam masyarakat. Ibu rumah 
tangga ini bekerja masih di lokasi daerahnya (tempat tinggalnya). 
Kesejahteraan keluarga dapat terwujud dengan adanya sistem manajemen 
yang baik, serta berjalannya fungsi dan perang masing-masing anggota keluarga. 
Hal ini menunjukkan bahwa antara peran suami sebagai kepala rumah tangga dan 
_______________ 
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istri sebagai ibu rumah tangga harus berjalan dengan seiring sejalan. Suami 
sebagai kepala keluarga bertanggungjawab untuk mencari nafkah demi 
kesejahteraan keluarga. Di sisi lain sebagai ibu rumah tangga, istri harus 
mempunyai kreativitas dalam mengelola ekonomi keluarga.
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Berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui wawancara dan 
observasi, kurangnya ekonomi dalam sebuah keluarga akan mengakibatkan tidak 
terpenuhinya akan kebutuhan-kebutuhan rumah tangga seperti kebutuhan 
sandang, dan pangan. Selain itu juga faktor ego suami. Namun sebagian ibu 
rumah tangga mengatakan bahwa keharmonisan keluarga tidak dipengaruhi oleh  
kurangnya perekonomian dalam rumah tangga. Tetapi saling percaya dan saling 
bahu membahu dalam mencapai keluarga yang kokoh jika ukurannya kebahagian 
dipengaruhi oleh uang maka uang bisa dicari namun jika kebahagian tidak dapat 
dicari. Keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe jika 
dilihat dari hasil wawancara sudah dikatakan harmonis ada beberapa diantaranya 
mengakui bahwa ketidakharmonisnya keluarga juga dipengaruhi oleh faktor tidak 
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, dan juga faktor ego yaitu tidak satu 
dalam berpendapat.  
Jika dilihat dari segi bimbingan dan konseling keharmonisan keluarga bisa 
dibimbing melalui bimbingan keluarga sakinah, keluarga akan menjadi damai dan 
tentram dimana setiap anggota keluarga (ayah, ibu, anak-anak dan anggota 
keluarga) di rumah tersebut taat beribadah kepada Allah, banyak berbuat baik 
_______________ 
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untuk kemajuan keluarga dan menghormati serta cinta kepada orang tua dan 
sebaliknya. Rumah tangga atau keluarga sakinah dapat diartikan sebagai satu 
sistem keluarga yang berlandaskan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, 
beramal saleh untuk meningkatkan potensi anggota, dan beramal saleh untuk 
keluarga-keluarga lain disekitarnya, serta berwasiat atau berkomunikasi dengan 
cara bimbingan yang haq, kesabaran, dan penuh dengan kasih sayang.  
Tujuan bimbingan keluarga sakinah adalah membantu keluarga-keluarga 
muslim dalam membina keluarga melalui ilmu, wawasan, dan keterampilan yang 
diberikan kepala-kepala keluarga (ibu, dan bapak). Selanjutnya mengembangkan 
materi bimbingan dan pelatihan keluarga sakinah melalui materi gabungan antara 
agama ilmu perilaku serta konseling keluarga. Hal ini diupayakan agar tercipta 
keluarga yang damai berdasarkan ajaran Allah yaitu rumah tangga sebagai pusat 
ibadah, pengembangan pribadi muslim pada anggota keluarga agar sehat mental, 
moral, dan fisik. Yang penting lagi adalah mengembangkan iptek dan komunikasi 
antara anggota keluarga dan masyarakat.  
Wahana untuk menciptakan keluarga sakinah antara lain adalah shalat 
berjamaah, makan bersama, pembagian tugas sesuai kemampuan masing-masing, 
dan paling penting adalah pembiasaan sikap-sikap serta perilaku sehari-hari 
berdasarkan ajaran agama.
53
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka hasil penelitian 
dapat disimpulkan:  
1. Kondisi perekonomian keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya masih tergolong kedalam 
tingkat bawah. Peranan dan keikutsertaan perempuan dalam dunia kerja, 
telah berhasil memberikan kontribusi cukup besar terhadap kesejahteraan 
keluarga, terkhusus di bidang ekonomi. Kehidupan ekonomi pada 
keluarga masyarakat Gampong Tanoh Anoe masih dalam tingkat bawah, 
oleh karena itu para istri dituntut ikut berperan serta dalam mencari 
penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga 
mereka tidak hanya tinggal diam di rumah namun mereka ikut terlibat 
dalam kegiatan mencari nafkah.  
2. Faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga ada beberapa faktor yang menjadi 
alasan ibu rumah tangga bekerja, (1) Dorongan untuk mencukupi 
kebutuhan ekonomi rumah tangga, (2) Ingin meringankan beban suami, 
(3) Lapangan pekerjaan yang tersedia, (4) Ingin menambah penghasilan 
sendiri.  
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3. Dampak peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian 
terhadap keluarga memiliki dampak positif, Keikutsertaan ibu rumah 
tangga dalam mencari nafkah untuk keluarga dapat membantu 
menunjang perekonomian dalam keluarga. dari penghasilan yang 
diperoleh dapat menambah penghasilan keluarga yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga sehari-hari, membiayai 
sekolah anak, merenovasi rumah, dapat membeli sepeda motor dan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya.  
4. Keharmonisan keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya dilihat dari hasil wawancara 
sudah dikatakan harmonis ada beberapa diantaranya mengakui bahwa 
ketidakharmonisnya keluarga juga dipengaruhi oleh faktor tidak 
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, dan juga faktor ego yaitu 
tidak satu dalam berpendapat, dan juga tidak bisa mengatur waktu 
dengan baik antara bekerja dengan mengurus keluarga.  
 
B. Saran  
Adapun saran-saran yang ingin diajukan kepada berbagai pihak terkait 
dengan penelitian ini yaitu:  
1. Diharapkan kepada Geutjhik Gampong Tanoh Anoe alangkah baiknya 
mengadakan pelatihan kerja untuk ibu-ibu Gampong Tanoh Anoe agar 
dapat  menambah ilmu atau skill warga Gampong Tanoh Anoe. 
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2. Untuk masyarakat khususnya ibu rumah tangga agar dapat 
memperhatikan tugas dan kewajibannya masing-masing dalam keluarga 
sehingga dapat terwujudnya keluarga harmonis dan sejahtera.  
3. Untuk ibu rumah tangga yang membantu dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga agar menyisihkan hasil pendapatannya untuk 
ditabung guna untuk menambah modal usaha agar dapat berkembang 
dengan membuka usaha-usaha sendiri.  
4. Dan bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan perluasan dalam 
pembinaan keterampilan kerja ibu rumah tangga dengan mengkaitkan 
bimbingan dan konseling pada karya ilmiahnya.  
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, penulis sangat mengharap saran dan kritik yang bersifat 
membangun.  
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LEMBAR OBSERVASI 
Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga  
Pada Masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom  
Kabupaten Aceh Jaya 
No Hari/ 
Tanggal 
Aspek Sub Aspek Hasil 
Observasi 
1 Senin/12 
Oktober-
2018. Pada 
keluarga SH 
Keharmonisan Keluarga  Kurangnya/putus  
komunikasi  
  
 Pertengkaran karena 
alasan anak 
x 
 Masalah ekonomi   
 Masalah kesibukan   
 Masalah perselingkuhan   
 Sikap egosentrisme   
2 Selasa/ 13 
Oktober-
2018.Pada 
keluarga MI 
Keharmonisan Keluarga  Kurangnya/putus 
komunikasi 
x 
 
 Pertengkaran karena 
alasan anak 
x 
 Masalah ekonomi   
 Masalah kesibukan x 
 Masalah perselingkuhan x 
 Sikap egosentrisme x 
3 Rabu/14 
Oktober-
2018. Pada 
keluarga FH 
 
Keharmonisan Keluarga  Kurangnya/putus 
komunikasi 
x 
 
 Pertengkaran karena 
alasan anak 
x 
 Masalah ekonomi x 
 Masalah kesibukan   x 
 Masalah perselingkuhan x 
 Sikap egosentrisme 
 
  
4 Kamis/15 
Oktober-
2018.Pada 
keluarga NR 
Keharmonisan Keluarga  Kurangnya/putus 
komunikasi 
x 
 
 Pertengkaran karena 
alasan anak 
x 
 Masalah ekonomi   
 Masalah kesibukan x 
 Masalah perselingkuhan x 
 Sikap egosentrisme 
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Daftar Wawancara 
PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN KELUARGA PADA MASYARAKAT GAMPONG 
TANOH ANOE KECAMATAN TEUNOM KABUPATEN ACEH JAYA 
 
Fokus masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu: 
Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan perekonomian keluarga 
pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh 
Jaya? Berdasarkan fokus masalah diatas dapat dijabarkan menjadi beberapa pokok 
pertanyaan penelitian yaitu: 
 
A. Bagaimana profil perekonomian pada keluarga masyarakat Gampong Tanoh 
Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya? 
1. Bagaimana perekonomian dalam keluarga anda? 
2. Apa pekerjaan suami anda?  
3. Berapa pendapatan rata-rata suami anda perhari atau perbulan? 
4. Bagaimana pendapatan suami anda cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari? 
5. Bagaimana pendapatan rata-rata seimbang dengan pengeluaran dalam 
sehari-hari? 
6. Bagaimana pendapatan suami anda bisa disisihkan untuk menabung? 
B. Apa faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga? 
1. Apakah anda bekerja? jika ia pekerjaan apa yang anda kerjakan?  
2. Apa alasan anda untuk bekerja? 
3. Berapa pendapatan dari pekerjaan anda? 
4. Dari hasil pendapatan anda apakah kebutuhan keluarga dapat terpenuhi? 
 
C. Bagaimana dampak peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 
perekonomian terhadap keluarga? 
1. Selama anda bekerja bagaimana caraanda membagi waktu antara 
pekerjaan anda dan keluarga? 
2. Bagaimana kondisi keluarga ketika anda bekerja? 
3. Bagaimana dampak terhadap keluarga ketika anda bekerja? 
4. Bagaimana perhatian anda terhadap keluarga setelah bekerja? 
5. Bagaimana komunikasi sesama anggota keluarga  setelah anda bekerja? 
6. Dalam meningkatkan perekonomian keluarga, kendala atau hambatan 
apa  yang anda hadapi? 
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D. Bagaimana keharmonisan keluarga padamasyarakat Gampong Tanoh Anoe 
Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya? 
1. Menurut pendapat anda, bagaimanakah keluarga yang harmonis? 
2. Selama ini bagaimana kondisi keluarga anda apakah harmonis? jika iya/ 
tidakapa alasannya? 
3. Bagaimana keharmonisan keluarga selama anda bekerja? 
4. Menurut anda, apakah kondisi ekonomi mempengaruhi keharmonisan  
keluarga anda? 
5. Bagaimana peran anda dalam mencapai keharmonisan keluarga? 
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PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN KELUARGA PADA MASYARAKAT GAMPONG 
TANOH ANOE KECAMATAN TEUNOM KABUPATEN ACEH JAYA 
 
Identitas Responden 
 
Nama Lengkap : 
Tempat Tanggal Lahir : 
Pekerjaan  : 
Jumlah Anak : 
Waktu dan Tempat Wawancara : 
 
Pengantar  
1. Penelitian ini dimohon agar bapak/ ibu memberikan informasi mengenai 
data yang berhubungan dengan isi penelitian.  
2. Mohon kiranya bapak/ ibu bersedia memberikan data untuk dijadikan 
informasi dalam penelitian ini. 
3. Mohon kiranya bapak/ ibu meluangkan waktunya untuk memberikan 
informasi mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian ini.  
4. Mohon kiranya bapak/ ibu setuju bahwa data yang diberikan akan 
menjadikan akan dijadikan dokumen dalam penelitian ini. 
5. Mohon kiranya bapak/ ibu memberi izin informasi yang disaipaikan 
dicatat, dan direkan sebagai data penelitian. 
6. Bahwa data keterangan tidak disalahgunaakan hanya untuk kepentingan 
skripsi .  
 
 
 
 
 
 
  
2 
 
Pedoman Wawancara 
 
PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN KELUARGA PADA MASYARAKAT GAMPONG 
TANOH ANOE KECAMATAN TEUNOM KABUPATEN ACEH JAYA 
 
No Aspek Uraian 
1 Tujuan Memperoleh informasi yang mendalam tentang: 
1. Profil perekonomian keluarga pada 
masyarakat Gampong Tanoh Kecamatan 
Teunom Kabupaten Aceh Jaya 
2. Faktor yang mempengaruhi IRT bekerja 
3. Dampak Peran IRT dalam bekerja terhadap 
keluarga 
4. Keharmonisan keluarga pada masyarakat 
Gampong Tanoh Anoe 
2 Teknik Pengumpulan 
Data 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
3 Jumlah Informan 8 Orang Ibu rumah tangga 
4 Waktu Tidak membatasi waktu 
5 Lokasi Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom 
Kabupaten Aceh Jaya 
6 Langkah-langkah  
(proses) wawancara 
1. Memperkenalkan diri 
2. Memperjelas maksud dan tujuan penelitian 
3. Meminta kesediaan informan atau 
responden untuk diwawancarai, dicatat, 
dan direkam sebagai data penelitian. 
4. Meminta persetujuan responden bahwa 
informasi yang diberikan akan dimasukkan 
dalam penelitian. 
5. Mengajukan pertanyaan-pertayaan kepada 
3 
 
responden sesuai dengan pedoman 
wawancara. 
6. Memberikan konfirmasi semua hasil 
catatan dan rekaman pada responden untuk 
akurasi informasi yang diperoleh. 
7. Menyampaikan terima kasih kepada 
responden atas keterseediaanya 
memberikan informasi untuk dijadikan 
data penelitian. 
8. Meminta kesedian responden untuk 
menerima peneliti kembali jika memerluka 
informasi tambahan. 
9. Mengakhiri wawancara. 
7 Perlengkapan dan alat-
alat 
1. Alat tulis (buku, pulpen, dll) 
2. Alat perekam audio aplikasi perekam suara 
dari handphone). 
 
 
 Foto kios milik ibu MI tempat ia bekerja 
 
Foto kios milik ibu NR tempat ia bekerja 
 
Foto kios milik ibu YA tempat ia bekerja 
 
 
 
 Foto kantin milik ibu SA tempa ia bekerja 
 
Foto kios milik ibu NA tempat ia bekerja 
 
Foto bahan yang akan dimasak oleh ibu IN untuk ia jual 
 
 
 
 Foto suasana Gampong Tanoh Anoe 
 
Foto kegiatan warga Gampong Tanoh Anoe 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Indentitas Diri 
 
1. Nama Lengkap   : Fitriani 
2. Tempat /Tgl Lahir  : Tanoh Anoe/ 27 Maret 1997 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan    
4. Agama    : Islam 
5. NIM    : 140402089 
6. Kebangsaan   : Indonesia 
7. Alamat    : TanohAnoe 
a. Kecamatan   : Teunom 
b. Kabupaten   : Aceh Jaya 
c. Propinsi   : Aceh 
8. No. Hp    : 081375716995 
 
Riwayat Pendidikan 
9. SD/ MI    : SDN Padang Kleng, Tahun Lulus 2007  
10. SMP/ MTS   : Wajar Dikdas, Tahun Lulus 2011  
11. SMA/ MA   : SMAS Darul Abrar, Tahun Lulus 2014 
12. PERGURUAN TINGGI  : UIN Ar-Raniry Banda Aceh  
 
Orang Tua/ Wali 
13. Nama Ayah   : Dailami (Alm) 
14. Nama Ibu    : NurHabibah 
15. Pekerjaan Orang Tua 
a. Ayah    : - 
b. Ibu    : Petani 
16. Alamat Orang Tua  : Tanoh Anoe 
 
 
Banda Aceh 31 Januari 2019 
Peneliti, 
 
 
 
Fitriani  
